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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out th&oamtion between human
capital toward auditor’s quality in government atati especially BPK and BPKP.
As the economic condition grows better, the acchility in government is also
hoping to increase. Government auditor have bigerdb create good
accountability. The auditor quality is the dependeariabel that will influence
the independent variablewhich is human capital. Hnngapital is consisted of
formal education level, working experience, prof@sasl qualification auditor
and continuing professional development.

the population of this research are auditor in BERKd BPKP at Central
Java and Darah Istimewa Yogyakarta. Sample thatsed are 74 from BPKP
and 68 from BPK. The analysis from hypothesis isgusnultiple regression
analysis. However, before reaching that stage, dhelere some phases that
should be done through the classic assumptionatbith is multicollinearity test,
autocorrelation test, heterokedastisitas test, aadmality test.

After analyze the data, the result are all indeghmt variabel simultantly
have positif association between human capital amditor quality. The analysis
for independent variabel partially, only workingpexience and CPD that have
strong association with auditor quality. If the Wworg experience and CPD get
higher then auditor quality also get higher. Foimeducation level and
professional qualification auditor have no strongsaciation with auditor quality.

Keywords : auditor quality, human capital, educatiexperience, proffesional
gualification, continuing professional development
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menetahui pengarubungan darihuman
capital terhadap kualitas auditor pada auditor pemerintafsésnya BPK dan
BPKP. Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin mé&mtifarapkan
berbanding lurus juga dengan akuntabilitas pensvant. Maka, peran
auditor pemerintah penting dalam mewujudkan akulitzd pemerintah.
Kualitas auditor menjadi variabel dependen yangnallipengaruhi oleh
variabel independen yaitbuman capital. Human capitalirepresentasikan
dengan tingkat pendidikan, pengalaman kerja, tindielifikasi profesi
auditor darContinuing Professional Development (CPD)

Dalam penelitian ini menggunakan populasi audB®K dan BPKP di
jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Malkampel yang
digunakan adalah 74 dari BPKP dan 68 dari BPK. madaalisis hipotesis
penelitian ini digunakan analisis regresi bergandetapu untuk sampai ke
tahap itu harus melalui tahap uji asumsi klasiluparuji multikolinieritas, uji
autokorelasi, uji heterokesdastisitas, dan ujnraditas.

Setelah dilakukan analisis data, maka didapatkesi penelitian bahwa
seluruh variabel independen secara simultan begpehgpositif terhadap
variabel dependen. Berarti didapatkan bahwenan capitalberpengaruh
positif terhadap kualitas auditor. Sedangkan jikariabel independen
dianalisis secara parsial, maka hanya variabelpgigen pengalaman kerja
dan CPD saja yang berpengaruh signifikan terhadafités auditor. Semakin
tinggi pengalaman kerja dan CPD maka semakin tipgta kualitas auditor
yang dihasilkan. Sedangkan tingkat pendidikan dagkat kualifikasi profesi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap lasasituditor.

Kata Kunci : kualitas auditorhuman capital, pendidikan, pengalaman,
kualifikasi profesi, CPD
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi membawa bapgaubahan di
dunia kerja. Banyak pengaruh yang ditimbulkan daa hal tersebut, yang juga
berdampak pada perkembangan pengolahan sumber tdaytama manusia.
Dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia kenupal yang paling
penting dan berharga. Sumber daya manusia adatahgible assetatau aset
yang tidak berwujud yang merupakan penggerak dabuah perubahan,
kreativitas, dan inovasi yang dapat memajukan spatusahaan. Dantangible
assetinilah yang akan mengembangkangible asseyang ada.

Dalam perusahaan pasti memiliki departemen ataisidatau bagian
human resourcgang dahulu disebut personalia. Bagmman resourcéni yang
akan bertanggung jawab terhadap sumber daya magas@ ada pada suatu
perusahaan, mulai dari perekrutan sampai pembéthestimber daya tersebut.
Seperti yang telah disebutkan di atas, dengan itma&kegnya teknologi dan
informasi, berkembang pula bagiahuman resourcepada perusahaan -
perusahaan. Pada awalnya sumber daya manusia apmsgbagai biayacds)
tapi saat ini sumber daya manusia merupakan asst)(

Sebelum tahun 1970-an, banyak perusahaan yandh mesiggunakan
sistem manajemen personalia untuk bagian sumberrdapusia pada perusahaan.

Manajemen personalia lebih berfokus pada sumbea d@gnusia sebagai biaya



(cos). Pada saat itu, kebanyakan departemen persdraiiga melakukan tugas
administrasi untuk kepentingan perusahaan. Perasalebih berfokus pada
pengembangan alat atau sistem daripada perkembang#er daya manusia itu
sendiri.

Henry (2006), menyatakan bahwa manajemen persoladdih diarahkan
pada para karyawan organisasi; merekrut dan metaiteka, menjustifikasi apa
yang dilakukan manajemen, dan mencoba mengubap detdakan manajemen
yang kemungkinan akan menyulut tanggapan negatif kddangan karyawan.
Manajemen personalia lebih berfokus pada permamalayjang terjadi di
perusahaan, seharusnya hal tersebut bisa dicanapatahan oleh tiap divisi atau
bagian dari perusahaan.

Sedangkan pada tahun 1970-an mulai muncul terognaghanajemen
sumber daya manusia yang menggeser terminologijeraaa personalia. Tetapi
baru pada tahun 1989 terminologi ini diterima sadaas, dan perusahaan mulai
bergeser dari personalia menuju manajemen sumbg denusia Dengan
adanya terminologi yang baru ini, perusahaan muiarfokus dengan
perkembangan sumber daya manusianya.

Berikut ini pendapat — pendapat mengdmainan resource management
yang diambil dari buku “Human Resource ManagemerfAmstrong, 1999)
seperti Beer et al (1984HuUman resource management involves all management
decisions and actions that affect the relationshgtween the organization and
employees-its human resources’Maksud dari pendapat tersebut adalah

manajemen sumber daya manusia melibatkan keputsantindakan seluruh



bagian manajemen yang akan mempengaruhi hubundgamaaorganisasi dan

karyawa — itu dinamakan sumber daya manusia.

Pettigrew and Whipp (1991) berpendapat bahwa
Human resource management relates to the sababf knowledge, skills and
attitudes that firms need to complete. It involgeacern for and action in the
management of people, including : selection, tragniand development,
employee relations and compensation. Such acti@yshb®a bound together by
the creation of an HRM philosophy.

Pernyataan di atas adalah sebagai berikut, maaajesumber daya
manusia berhubungan dengan sekumpulan pengetalkeamampuan, dan
perilaku yang dibutuhkan perusahaan untuk memekebutuhannya. Hal itu
membutuhkan perhatian lebih dan tindakan pada ) orang, termasuk :
seleksi, pelatihan dan perkembangan, hubungan waryadan kompensasi.
Beberapa tindakan mungkin dapat dilakukan bersaeialun sebuah filosofi dari
manajemen sumber daya manusia.

Dari kedua penjelasan tersebut dapat disimpubiehhwa dalamhuman
resource managemeiigbih mensinergikan antara perusahaan dan sungyer d
manusia guna mencapai tujuan perusahaan, baik unelasi maupun
implementasi. Yang dimaksud adalah bagaimana pgeaasamencapai visi yang
sudah ditetapkan dengan merealisasikan visi darbsudaya manusianya. Maka
sumber daya manusia di sini tidak hanya sebagainnies)i perusahaan tetapi
sebagaassetbagi perusahaan. Manajemen sumber daya manusiarjegipakan

rangkaian kegiatan guna mengembangkan sumber dayasi yang ada dalam

suatu perusahaan.



Sedangkan yang dimaksud dengan human capital, yaogra harfiah
diambil dari bahasa inggrisjumanadalah manusia sedangkaapital adalah
modal, maka dapat disimpulkan bahwa manusia meampakodal. Human
capital danhuman resourceendiri tidak memiliki perbedaan yang besanmnan
capital disini lebih difokuskan pada investasi dari nitambah sumber daya
manusia. Tiap sumber daya manusia pasti memillei tambah atawadded
value yang menjadi pembeda dari masing — masing sumbgr olenusia. Dan
hal itulah yang akan menciptakan inovasi — inovasituk pencapaian tujuan
perusahaan.

Inovasi — inovasi yang tercipta meningkat merapaldampak dari
semakin banyaknya perusahaan — perusahaan yanmgi loeréhdonesia, baik
bergerak di bidang jasa, dagang atau manufaktdakThanya perusahaan besar
saja, tetapi UKM (Usaha Kecil Menengah) yang kianyak bermunculan di
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya perusahaéndesar maupun kecil,
meningkat pula permintaan untuk pemeriksaan lapok&mangan dalam
perusahaan tersebut. Fungsi dari laporan keuangan tidak hanya untuk
kepentingan internal saja tetapi juga eksternal.

Untuk UKM atau perusahaan yang masih menggunakadaimdari
pemilik perusahaan dan si pemilik perusahaan narijah sendiri usahanya,
mungkin laporan keuangan belum begitu penting penggnnya. Pencatatan
yang dibuat oleh UKM biasanya masih menggunakatersisnorma. Hal itu

disebabkan karena UKM memiliki penerimaan bruto akgr dari Rp



4.800.000.000 per tahun, sehingga tidak diharuskamggunakan pencatatan
dengan metode pembukuan.

Menurut Mulyadi (2002), dalam perusahaan berbdd#tum perseroan
terbatas yang bersifat terbuka (PT terbuka), sapamisahaan dijual kepada
masyarakat umum melalui pasar modal, dan pemegamgTs sebagai pemilik
modal terpisah dari manajemen perusahaan. Dalanulbersaha ini, pemilik
modal menanamkan dana di dalam perusahaan, selmmgugemen perusahaan
berkewajiban mempertanggungjawabkan dana yangodipgkan kepada mereka.
Hasil dari pertanggungjawaban tersebut dapat dildfexi laporan keuangan
perusaahaan. Oleh karena itu, laporan keuangam gedeusahaan dapat berfungsi
untuk keperluan manajemen perusahaan serta untoikan@engelolaan

Sedangkan bentuk perusahaan lain seperti Ctbménditaire
vennootschapyang memiliki 2 bagian di dalamnya yaitu sekuktifadan sekutu
pasif. Sekutu aktif adalah bagian yang menjalangarusahaan, tetapi sekutu
pasif merupakan bagian yang hanya menanamkan ndatal berhak untuk
mengetahui keadaan perusahaan. Dan laporan keuangampakan alat yang
digunakan sekutu aktif untuk melaporkan keadaansa¢raan kepada sekutu pasif,
dan juga sebagai bukti bahhwa pengelolaan dana gdagpada CV tersebut
sudah sesuai dengan perjanjian di awal. Dari kagemn bentuk perusahaan
dapat menggunakan laporan keuangan masing — masiog menarik calon
investor yang ingin menanamkan modal. Sehingga atengemiliki laporan
keuangan yang sehat maka akan menarik lebih bamyaistor dan berfungsi

untuk pengembangan perusahaan tersebut.



Pada tiap jenis perusahaan, laporan keuangan ikiefuiigsi masing —
masing. Fungsi dari laporan keuangan yang dapasakan tiap jenis perusahaan
adalah untuk peminjaman dana dari eksternal, kailBPR, bank atau badan
peminjam yang lain. Dalam hal ini keandalan lapdtanangan sangat penting.
Maka, laporan keuangan dibuat tidak hanya olehtaudtiternal saja, tetapi juga
oleh auditor eksternal sebagai pihak ketiga, umtghkghindari subjektivitas dari
opini auditor.

Selain auditor internal dan auditor eksternatjagat tipe auditor yang lain
yaitu auditor pemerintah. Dalam auditor pemerinfadigla dasarnya juga dibagi
menjadi auditor eksternal dan auditor internal yasading berkaitan. Maka,
Mulyadi (2002) mengelompokkan tipe auditor menjagi tipe berdasarkan tipe

auditing yang dikerjakan.
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa auditoepghden atau auditor

eksternal bukan bagian dari perusahaan, melainkbhak peksternal yang

bertugas untuk menyajikan laporan keuangan dan ajikag hasil laporan audit

ke stakeholder perusahaan. Auditor eksternal harusherupakan akuntan

publik yang sah dan tergabung dalam kantor akuptasiik. Untuk menjadi

akuntan publik sendiri harus melalui berbagai psosPemerintah telah

menentukan kualifikasi bagi seorang akuntan pulli&dam Keputusan Menteri

No. 423 / KMK 06 / 2002, yang dimaksud dengan a&unpublik adalah




Akuntan yang telah memperoleh izin dari Menteri &egan untuk memberikan
jasa sebagaimana diatur dalam Keputusan MenteriSeseorang baru dapat
menjadi Akuntan Publik jika telah melewati prosengidikan dan sertifikasi
terlebih dahulu. Pendidikan yang disyaratkan untisipat menjadi seorang
Akuntan Publik adalah sarjana Strata—1 Akuntanskufas Ekonomi yang
kemudian dilanjutkan dengan Pendidikan Profesi A&ar{ PPAK ). Sementara
itu, untuk proses sertifikasi diwajibkan untuk lslWjian Sertifikasi Akuntan
Publik ( USAP ). Setelah menjadi akuntan publik gpemdidikan masih tetap
dilanjutkan dengan Pendidikan Profesi Berkelanjutd&PL ) serta kursus dan
pelatihan di KAP masing-masing.

Hubungan profesional utama dari auditor eksterrdhladn dengan
manajemen perusahaan. Auditor eksternal bertanggjawab kepada
manajemen perusahaan terhadap hasil audit. Dalasegppelaporan pun auditor
eksternal membutuhkan manajemen perusahaan s@eentberian informasi
rahasia mengenai perusahaan atau permintaan da@a—yang berkenaan
dengan proses audit. Selain itu auditor eksterngh jmenjalin hubungan
profesional dengan dewan komisaris. Dari dewan &and tersebut membentuk
komite audit yang berperan menghubungkan antaréocaudan manajemen
perusahaan. Hubungan profesional selanjutnya adkdagan auditor internal,
karena dalam prosesnya, audit eksternal dibantualdit internal. Tidak kalah
pentingnya adalah hubungan profesional auditoreekat dengan pemegang

saham. Karena hasil audit dari auditor eksterkahaangat bermanfaat bagi



pemegang saham untuk kepentingan investor dan a@elagt evaluasi
manajemen perusahaan.

Mulyadi (2002) berpendapat bahwa auditor intelamdlah auditor yang
bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara mpemsahaan swasta) yang
tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijalkan mrosedur yang
ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhmemtekan baik atau tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentfi@ansi dan efektivitas
prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan di&&an informasi yang
dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. Auditdernal di sini tidak harus
memiliki sertifikasi khusus seperti pada auditosteknal, bahkan tidak harus
memiliki latar belakang pendidikan khusus. Tetapiditor internal harus
mematuhi dan menerapkan Standar Profesi Audit Hate(SPAI) yang telah
ditetapkan oleh Konsorsium Organisasi Profesi Aliiérnal pada tanggal 12
Mei 2004. Sehingga dalam pelaksanaannya tetap meatiran yang tetap.

Tipe auditor yang terakhir adalah auditor pematintPada dasarnya
dalam auditor pemerintah pun juga dibagi menjadiitau internal dan auditor
eksternal. Auditor pemerintah yang dibagi dalanenmal dan eksternal telah
memiliki badan sendiri, bukan berasal dari kantewngan publik atau auditor
internal yang bersertifikasi. Dalam bukunya, Mulyé2002) menjelaskan bahwa
auditor pemerintah adalah auditor profesional yiaekgerja di instansi pemerintah
yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertangawaban keuangan yang
disajikan oleh wunit — wunit organisasi atau entitpemerintahan atau

pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepadeenintah. Di Indonesia
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sendiri, auditor pemerintah dibedakan menjadi 2idragaitu auditor eksternal
pemerintah dan auditor internal pemerintah. Auditksternal pemerintah
dipegang oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) ddi imternal pemerintah
atau biasa disebut sebagai Aparat Pengawasan Peenarintah (APIP) dipegang
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan PembangunanP)BRi§pektorat
jenderal atau nama lain yang secara fungsionalkset@kan pengawasan intern,
inspektorat provinsi, dan inspektorat kabupaten ktda.

Penelitian ini berfokus pada audit pemerintahuypdda BPK dan BPKP.
Seperti yang telah disebutkan di atas kedua badanamiliki peran penting bagi
akuntabilitas pemerintah. Kedua badan ini juga dang bertanggung jawab ke
pemerintah pusat. BPK dan BPKP sering menjadi aorohasyarakat karena
dengan hasil kerja kedua badan itu akan nampak lagaimana akuntabilitas
dari pemerintah pusat.

BPK memiliki beberapa dasar hukum, seperti Undandang Dasar 1945
Pasal 23E yang berbunyi (1) untuk memeriksa pefagiodan tanggung jawab
tentang keuangan negara diadakan satu Badan Psmé&@uangan yang bebas
dan mandiri. (2) Hasil pemeriksaan keuangan nedmserahkan kepada Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan dbeRerwakilan Rakyat
Daerah, sesuai dengan kewenangannya. (3) Hasil rixseen tersebut
ditindaklanjuti oleh lembaga perwakilan dan/atadarasesuai dengan undang —
undang. BPK merupakan satu — satunya lembaga pgesaezksternal keuangan

negara yang tidak berada pada internal pemerintaBBK dikatakan sebagai
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lembaga yang independen dan profesional sepertbdtikan dalam Undang
Undang No.15 / 2006.

Pada Undang Undang No0.15/2006 merupakan salahdsatar hukum
BPK RI sebagai pengganti Undang Undang No.5/197tng “Badan Pemeriksa
Keuangan”. Dalam undang — undang tersebut dijetaskangenai kedudukan
BPK yang merupakan satu lembaga negara bebas dadirimdalam memeriksa
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negarda Sigelaskan pula
mengenai tugas dan wewenang BPK RI.

Pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab kemanggara juga
tercantum dalam Undang Undang No0.15/2004. Padangndaundang tersebut
dijelaskan lebih secara teknis pelaksanaan tugaswdgavenang BPK. Dalam
undang — undang tersebut diatur mengenai lingkupep&saan, pelaksanaan
pemeriksaan, hasil dan tindak lanjut pemeriksaata deetentuan — ketentuan
ketika pemeriksaan. Sehingga pemeriksaan pengelokgara terhadap keuangan
negara dapat dipertanggungjawabkan kepada pem&eglemtingan dengan baik.
Karena dalam pengelolaan keuangan negara juga ikieatiran yang pasti dan
telah diatur oleh undang — undang.

Undang Undang No.17/2003 juga menjadi dasar hukagi BPK RI,
pada undang — undang terebut mengatur mengenaig@uaegara. Di dalamnya
dijelaskan mengenai kekuasaan atas pengelolaamd@uaegara yang berkaitan
erat juga dengan  penyusunan, penetapan, pelaksandmmgga
pertanggungjawaban pelaksanaan APBN dan APBD. §ghidapat dipastikan

arus keuangan negara apakah sudah sesuai dengaru@iat yang ada. Oleh
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karena itu, diatur pula mengenai hubungan keuaragaara pemerintah pusat
dengan pemangku kepentingatakeholdey, seperti bank sentral, lembaga asing,
perusahaan negara/daerah, swasta dan lain — lain.

Dalam pengelolaan keuangan negara agar pelaksanaasuai dengan
undang — undang yang ada, terdapat sistem perlemadah negara oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Peltenada negara diatur dalam
Undang Undang No0.1/2004, yang juga menjadi dasanrhipelaksanaan kinerja
BPK RI. Perbendaharaan negara adalah pengelolaampeli@anggungjawaban
keuangan negara, termasuk investasi dan kekayaag g#gisahkan, yang
ditetapkan dalam APBN dan APBD.

Dengan adanya dasar hukum yang kuat yang dinoligh BPK maka
akan menunjang BPK dalam menjalankan tugas dan maweserta perannya.
Peran BPK sebagai eksternal auditor bagi pemeridah bertanggung jawab
dengan pemeriksaan pengelolaan keuangan negaean Daknjalankan perannya
sebagai eksternal auditor, BPK dibantu oleh BPKiRyyaerperan sebagai auditor
internal bagi pemerintah.

BPKP sebagai auditor internal pada pemerintah tpjugga memiliki
tanggung jawab besar yaitu menciptakan proseskiltda pemerintahan yang
baik dan bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KIi9djta penerapan sistem
pengendalian manajemen. Dalam pelaksanaannya, BiRiliki dasar hukum
yaitu pasal 52, 53, dan 54 Keputusan Presiden Rikpualdonesia N0.103/2001
mengatur tentang “Kedudukan, tugas, fungsi, kewga@ansusunan organisasi,

dan tata kerja Lembaga Pemerintah Non DeparteniPKP mempunyai tugas
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melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengaw&saiangan dan
pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturandpagiondangan yang
berlaku.

Peran BPKP sebagai audit internal pemerintah posdinggung jawab
terhadap sistem pengendalian internal pemerint@iKBmemiliki dasar hukum
yaitu pada Peraturan Pemerintah No0.60/2008 tang@ahgustus 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). Dajsmaturan tersebut
dijelaskan mengenai lingkup pengawasan BPKP darmagpa&ngawasan intern
yang lain. Selain itu, dijelaskan pula mengenaigmggungjawaban BPKP adalah
langsung kepada presiden. Kemudian peraturan tdrsebnjelaskan mengenai
unsur sistem pengendalian intern dalam peraturanepetah yang meliputi
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegigt@ngendalian, informasi dan
komunikasi, dan pemantauan.

Mengingat pentingnya peran BPK dan BPKP dalam kmslangan
pemerintah Indonesia ini, maka dilakukan penelitiarhadap kualitas auditor
yang ada di dalamnya. Kualitas auditor berkaitala giengan investasi kepada
sumber daya manusia yang ada di dalamnya atadlisefauthumancapital. Jika
terdapat prosesuman capitalyang baik pada BPK dan BPKP, maka hasil kinerja
juga akan baik dan berpengaruh bagi akuntabiliggsegpintah Indonesidduman
capital adalah jantung dari BPK dan BPKP yang menawarkadyk jasa kepada
shareholder dan stakeholder Oleh karena itu, penelitian mengenai hal itu

dilakukan, berjudul Hubungan antara Kualitas Audiian Human Capitaldi
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Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Badan Pengawssaangan dan

Pembangunan (BPKP) ( studi kasus di Jawa TengaDbg).

1.2 Rumusan Masalah
BPK dan BPKP merupakan badan yang penting bagi ujadnya
akuntabilitas pemerintahan. Maka, seluruh kompgmemunjang yang ada pada
BPKP dan BPK dipastikan memiliki kompetensi yaeguai agar hasil kepada
pemerintah pusat dapat dipertanggungjawabkan ksaj. BPK dan BPKP
memiliki produk utama jasa yang digunakan untuk jalenkan tugas dari
pemerintah. Sehingga peran sumber daya manusiaagagli dalamnya sangat
berpengaruh bagi hasil yang akan dipertanggungbjkavake pemerintah pusat.
Sumber daya manusia yang ada di dalamnya harus mampk memenuhi
tanggung jawab yang telah diberikan pemerintah tpuB®#K dan BPKP
diharapkan mengembangkan dan memaksimalkan surapamtanusia yang ada.
Oleh karena itu, penting bagi BPK dan BPKP untuklakgan
pengembangan pada sumber daya manusia, agar kosipganng dimiliki terus
meningkat dan muncul inovasi — inovasi di dalamnpal itu juga akan
mempengaruhi kualitas secara personal sumber dagasia dan kualitas laporan
yang akan dihasilkan oleh BPK dan BPKP. Pada perelini dirumuskan
masalah sebagai berikut
1. Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan forrediadap

kualitas auditor pada BPK dan BPKP?
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2. Seberapa besar pengaruh pengalaman kerja terhadak
auditor?

3. Seberapa berpengaruh tingkat kualifikasi profegiagap kualitas
auditor?

4. Seberapa besar pengardontinuing professional development
terhadap kualitas auditor?

5. Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan forpsadgalaman
kerja, tingkat kualifikasi profesi darcontinuing professional

developmensecara bersama — sama terhadap kualitas auditor?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaterigaruh dari investasi
terhadaphuman capitalterhadap kualitas auditor. Seperti yang telahlatijan,
human capitainerupakan modal utama dalam sebuah perusahaars@am itu,
tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk meagei perbedaan mengenai
kualitas hubungan antarmiman capitaldan kualitas auditor di BPK dan BPKP,
yang merupakan badan auditor pemerintah yang utama.
Manfaat dari penelitian ini adalah
1. Memberikan pemahaman mengenai kualitas auditor gkajtkan
dengarhuman capital
2. Memberikan pemahaman mengenai kualitas audit yendgpat pada

BPK dan BPKP
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3. Menjadikan bahan evaluasi untuk perkembartganan capitapada
BPK dan BPKP

4. Dapat meningkatkan kineja BPK dalam melakukan pisesin
terhadap pemerintah

5. Dapat meningkatkan kineja BPKP dalam melakukan ap&agan

terhadap pemerintah

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pemelitni adalah
sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar betakan
masalah, rumusan masalah tujuan dan kegunaan temeli
serta sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai teori - teori yang jagin
dasar penelitian ini. dari teori tersebut akan dakan
untuk menganalisis penelitian ini. Bab ini terddari
landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka kieam,
dan hipotesis penelitian.

BAB Il :METODE PENELITIAN
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Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi cgm@onal,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat mengenai isi dan hasil analisis lteare
Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian adisis data,
dan pembahasan. maka, akan diperoleh hasil dari
pengujian hipotesis pada bab ini.

BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan akhir dari penelitian ini yangigie
kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan peneliian

saran bagi penelitian berikutnya.
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BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Human Capital

Pada tiap perusahaan atau badan pasti terdapsat aligu bagian atau
departemen yang bertanggung jawab dengan sumbexr chyusia. Karena
manusia adalah penggerak utama dari suatu perusalzau badan.
Keberlangsungan suatu badan sangat dipengaruhsofeber daya manusia yang
ada di dalamnya. Maka, sampai saat ini divisi dtagian atau departemen
mengenai sumber daya manusia mengalami perkembayeyam dipengaruhi
perkembangan kondisi yang terjadi juga.

Sebelum tahun 1970-an, hampir semua perusahaangorei@n sistem
personalia dalam pengolahan sumber daya manusa. itBabanyak disebut
mengenai divisi atau bagian atau departemen pdigoriéetika sistem ini
diterapkan, manajemen peronalia ini lebih berfogkada sumber daya manusia
sebagai biaya. Henry (2006), menyatakan bahwa maes personalia lebih
diarahkan pada para karyawan organisasi; merekeaunt ohelatin mereka,
menjustifikasi apa yang dilakukan manajemen, damcoiga mengubah setiap
tindakan manajemen yang kemungkinan akan menyahggapan negatif dari
kalangan karyawan. Manajemen personalia lebih kesfopada sengketa
permasalahan yang terjadi pada perusahaan, yangruseka bisa dicari

permasalahan oleh tiap divisi atau bagian darigadraan.
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Pada manajemen personalia, sumber daya manusia dilisat sebagai
bagian dari beban perusahaan, karena salah saianbdayi biaya yang harus
ditanggung perusahaan tersebut. Oleh karena itakieaistik yang terbentuk dari
manajemen personalia adalah reaktif, advokasi vpagaunit kerja, fokus pada
isu operasional, isu kualitataif, stabilitas, soltakstis, integritas fungsi, orang
sebagai beban atau biaya (Suharsaputra, 2007)gRingkup kerja manajemen
personalia juga masih sempit. Semakin berkembantgkyelogi dan informasi,
maka manajemen personalia tidak lagi relevan gikena pada untuk saat ini.

Kemudian pada tahun 1970-an manajemen personaliai rhargeser
menjadi manajemen sumber daya manusiataiawan resource managemeHal
ini disesuaikan dengan perkembangan informasi di&notogi serta pemikiran
dari manusia itu sendiri. Menurut Henry (20064man resource management
diterima secara luas pada tahun 1989 pada saaimperian Amerika untuk
Administrasi PersonaliaAfmerican Society for Personnel Administration, ABPA
mengganti namanya menjadi Perhimpunan untuk Marajei@umber Daya
Manusia Society for Human Resource Manajemen, SHRINal besar yang
dirubah dari pergeseran manajemen personaliaukean resource management
adalah peran yang awalnya sebagai biaya atau befaamn telah bergeser
menjadi asetassel.

Jikahuman resource manageméetih berfokus pada manusia adalah aset
bukan biaya, maka akan lebih diperhatikan menglknalitas dari sumber daya

manusia. Karena hal itu akan berpengaruh pada Hasil pencapaian tujuan
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perusahaan atau badan. Seperti yang diungkapkhngddton dalam Amstrong
(1999)
The newhuman resource management model is composed dafigsolihat
promote mutuality — mutual goals, mutual financejtual respect, mutual
rewards, mutual responsibility. The theory is tipaticies of mutuality will
elicit commitment which in turn will yield both best economic performance
and greater human development.

Mutualitas atau hubungan saling menguntungkan padagertian
manajemen sumber daya manusia, yaitu kumpulanakeinijyang mengutamakan
asas saling menguntungkan dalam tujuan, keuangdmgrikatan, penghargaan,
dan tanggung jawab. Dengan adanya hubungan séperthaka akan muncul
komitmen pada sumber daya manusia yang akan malkgimakinerja ekonomi
yang baik pada perusahaan serta perkembanganpaelsatmanusia di dalamnya.
Sehingga ketika perusahaan atau badan berfokus pewlimgkatan kualitas
sumber daya manusia akan berbanding searah deegargkatan hasil capaian
perusahaan atau badan tersebut.

Kini, muncul istilahhuman capitakebagai perkembangan dari manajemen
sumber daya manusi®ada dasarnya antara manajemen sumber daya manusia
dan human capitaltidak memiliki banyak perbedaarmuman capitallebih
difokuskan pada investasi dari nilai tambah sundigya manusia. Dari nilai
tambah tiap individu akan menciptakan inovasi bpgiusahaan atau badan.
Human Capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, ketrampianasi dan
kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnyaggehdlapat menciptakan

suatu nilai untuk mencapai tujuan (Ongkorahardjg800leh karena itthuman

capital jangan hanya dijadikan aset saja, melainkan progakg perlu
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pengembangan dari waktu ke waktu, agar output yhingsilkan juga semakin
berkembang. Pembentukan nilai tambah yang dikargilan olethuman capital
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya akan nniéaribgenerimaan yang
bertahan terus menerus di masa akan datang urdatlk srganisasi (Malhotra dan
Bontis dalam Ongkorahardjo, 2008).

Definisi mengenahuman capitaltersebut didukung juga oleh pendapat
Mayo (2000) bahwa kompondmuman capitakerdiri atas kapabilitas individual,
motivasi individual, budaya organisasi, efektivikasja kelompok dafeadership
Kapabilitas individual terbagi menjadi lima kritgriyaitu kemampuan yang
dimiliki seseorang, kemampuan profesional, pengatanjaringan dan koneksi
luas, dan nilai dan sikap seseorang. Sedangkanvasotindividual meliputi
aspirasi, ambisi yang nantinya akan menentukan vasitidan produktivitas
seseorang. Kemudian budaya organisasi merupakanyaihg dimiliki sebuah
organisasi yang menggambarkan karakteristik, siteas kondisi dari organisasi
tersebut. Menurut Mayo (2000), budaya organisasiadd faktor yang sangat
penting menciptakahuman capital Komponen keempat adalah efektivitas kerja
kelompok terlihat dari kemampuan saling mendukutgibungan saling
menguntungkan, dan pembagian dalam pencapaianntujizen nilai yang
diinginkan bersama. Dari kelima komponemman capitakersebut, jelas bahwa
pentingnya perahuman capitabdalam sebuah organisasi atau perusahaan. Maka,
organisasi atau perusahaan wajib untuk mempermatileakembangamuman

capital agar dapat berkualitas tinggi.
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Perusahaan tidak cukup memilikuman capitalyang berkualitas tinggi
tetapi juga bagaimana perusahaan itu menjadikaman capitalyang ada di
dalamnya juga memiliki peningkatan kualitas yamggi. Pengelolaan yang baik
untuk human capital menjadi tanggung jawab badiaman capital Untuk
mewujudkan pengelolaan yang baik, maka ditigman capital harus paham
betul mengenai bisnis organisasi dari perusahaarisiChuman capitalharus
paham betul filosofi dan tujuan baik jangka pendeupun jangka panjang dari

perusahaan tersebut.

2.1.2 Kualitas Auditor

Kini, audit memiliki peran penting tidak hanya dirda bisnis atau usaha
saja, tetapi juga pada pemerintahan dan juga nastarHasil audit akan
mempengaruhi keputusan yang diambil oleh suatukpibeefinisi audit oleh
American Accounting Association Committdalam Basic Auditing Concepts
yaitu, audit sebagai suatu proses sistematis yacaya objektif memperoleh dan
mengevaluasi bukti yang terkait dengan pernyata@mgenai tindakan atau
kejadian ekonomi untuk menilai tingkat kesesuaisiara pernyataan tersebut dan
kriteria yang telah ditetapkan serta mengkomunkeasihasilnya kepada pihak —
pihak yang berkepentingan (Guy, 2002).

Dari definisi tersebut, dapat dinyatakan bahwa tatidak hanya proses

evaluasi ataureview terhadap laporan keuangan yang ada, melainkan juga

mengenai pengkomunikasian yang tepat terhadap pikhakpihak yang

berkepentingan. Hal itu menjadi dasar pengukuraaitiis auditor. De Angelo



23

(1981) yang telah meneliti mengendiudit Size dan Audit Quality”dalam
Cheng et al(2009) mendefinisikan

“auditor quality as the joint probability for an aiol to :

1. discover a breach in the client’s accounting systera

2. report the breach.”

Kualitas auditor sebagai kemungkinan auditor untolenemukan
pelanggaran atau kesalahan pada sistem akuntamsi klan melaporkan
pelanggaran tersebut. Kedua hal tersebut merupakattek dan tidak dapat
dipisahkan dari pengertian kualitas audit®®A Financial Accounting Standard
Committee, 2000dalam Frianty (2005) menyatakan bahwa kualitas taudi
ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi (keahldar) independensi.

Kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran kgaalahan pada
sistem akuntansi klien berkaitan erat dengan koemsetatau keahlian dari auditor.
De Angelo (1981) dalam Frianty (2005) membagi kieahinenjadi 2 bagian yaitu
pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan dapat darkdingkat pendidikan
seseorang, baik yang formal maupun non formal. idiach formal merupakan
pendidikan yang ditempuh sesuai jenjang pendidikgang diwajibkan.
Pendidikan formal yang dimaksud seperti pendidikanai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan mwmdl adalah pendidikan
yang biasanya memiliki jangka pendek, seperti kaiegau pelatihan.

Di samping pengetahuan, pengalaman juga mempeng&edhlian
seseorang. Pengetahuan berperan penting dalam ib&mému atau teori kepada
seseorang, sedangkan pengalaman lebih kepadakpdatsen mengimplementasi

teori yang ada. Terkadang pengetahuan saja tidakpauntuk mencapai kualitas
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tinggi, harus ditambah dengan pengalaman yang cuydp. Loeher dalam
Elfarini (2007) menyatakan mengenai pengalaman padan akumulasi
gabungan dari semua yang diperoleh melalui bertzaddpn berinteraksi secara
berulang — ulang dengan sesama benda alam, keagamsan, dan penginderaan.
Pengetahuan dan pengalaman merupakan komponenkaiapetensi yang
berkaitan dengan kemungkinan auditor untuk menemui@langgaran atau
kesalahan pada sistem akuntansi klien. Sedangkapgran dalam pelanggaran
berkaitan dengan independensi auditor.

Dalam mengembangkan dan mempertahankan kualit@®aorupakan
persoalan yang berkelanjutan pada profesi akuntahkp Seperti terlihat bahwa
banyak penelitian yang mempelajari mengenai faktang mempengaruhi
kualitas auditor. Kualitas auditor seringkali dibmigkan oleh banyak hal
berdasarkan penelitian — penelitian terdahulu. italterjadi karena kualitas
auditor sulit diukur secara pasti.

Penelitian mengenai kualitas auditor yang cukuemk adalah penelitian
De Angelo (1981) mengendAuditor Quality and Auditor Size” De Angelo
(1981) dalam Rahmat (2009)ht market-assessed joint probability that a given
auditor will both discover a breach in client's aemting system and report the
breach”. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwalitas auditor
ditentukan oleh kompetensi dan independensi. Audikan dikatakan kompeten
atau ahli jika dapat menemukan pelanggaran dartaaughng independen jika
dapat melaporkan pelanggaran tersebut denganRalihnat (2009) menyebutkan

frase “ market-assessed’menunjukkan bahwa kualitas audit ditentukan oleh
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penilaian pasar. Maka, kualitas auditor diukur daersepsi pengguna laporan
keuangan tentang kualitas auditor atau disebutaspauditor”.

Ukuran auditorditunjukkan dengan seberapa besar perusahaan akunta
tersebut. Untuk membedakan kantor jenis kantor takubiasanya dibagi menjadi
Big 8/6/5/4 dan non Big 8/6/5/4. Hal itu juga betka dengan penilaian pasar
atau menggunakan reputasi auditor dalam menentukaran auditor. Krishnan
(2003), Clarkson and Simunic (1994) dalam Chuntaet lal. (2005) menyatakan
bahwa berdasarkan argumen teoritis dan bukti esnpisiam hubungan antara
ukuran KAP dan kualitas audit, telah banyak peiaelityang menggunakan
ukuran KAP untuk menggantikan kualitas audit. Dalpenggunaan langsung
ukuran KAP mungkin terdapat keraguan dalam tiga Yahg pertama adalah,
kebanyakan penelitian hubungan antara ukuran KAPkdalitas auditor fokus
pada pasar audit yang didominasi oleh sedikit daditor yang besar, seperti
misalnyaBig 8/6/5/4 Metode yang biasa digunakan dalam mendefinisikaman
KAP adalah dengan membagi itu menjadi KBR) 8/6/5/4sebagai KAP yang
besar dan KAP noBig 8/6/5/4sebagai KAP yang kecil. Krisnan and Schauer
(2000); Niemi (2004) dalam Chuntao lgt al. (2005) menyatakan bahwa
bagaimanapun hubungan antara ukuran KAP dan ksiaiidit pada pasar yang
kompetitif tetap tidak jelas karena fokus padalkdgtnu pasar oligopoli.

Keterkaitan kualitas auditor tidak hanya dengan-hahl yang telah
disebutkan di atas, tetapi Duff (2009) merangkummgajadi lebih lengkap. Duff
(2009) meneliti kembali penelitiannya pada tahu6ftengenai kualitas auditor.

Duff (2004) mengembangkan mengenai kualitas augaog selanjutnya disebut
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Auditqual (model kualitas auditor), sebagai inventaris muttiehsi yang
menaksir secara jelas komponen dari kualitas audditditqual dikategorikan
menjadi dua elemen vyaitu kualitas teknis dan kaslgelayanan. Kualitas teknis
berkaitan dengan dua faktor yang diidentifikasihol®2e Angelo (1981) yaitu
kompetensi dan independensi. Sedangkan kualitaygen, yang merefleksikan
perbedaan yang ada antara harapan klien dan perdapskinerja aktual,
memiliki lima dimensi.

Kualitas teknis yang terdiri dari kompetensi, inelegensi dan hubungan
lebih dispesifikkan kembali. Kompetensi, yang bé@gtadengan persepsi auditor
dalam mendeteksi kesalahan, terdiri dari reputkapabilitas dan jaminan
Sedangkan independensi dikonseptualkan sebagaior fakinidimensional.
Selanjutnya, hubungan terdiri dari dua dimensiwé&iahlian dan pengalaman.
Kualitas pelayanan memiliki tiga dimensi yaitu empi&emampuan merespon
dan jasa bukan audit

Duff (2009) meneliti kembali mengenauditqual karena ingin menguiji
konsep validitas dari angkauditqual Selain itu juga Duff (2009) meneliti
Auditqual melalui tiga grup pemangku kepentingan yaitu audiauditee, dan
investor. Duff (2009) mengembangkan dengan mend@umaata administrasi
2002 — 2005.

Pada penelitian Duff (2009) yang berlawanan deng#nisi yaitu
ditemukan bahwa auditor dan auditee merasa kugbitdagyanan tidak terlalu
penting dibanding investor. Hal ini cukup mengeguitk karena beberapa

pelayanan dalam proses audit tidak begitu terldlah investor. Yang kedua
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adalah para responden menilai kualitas teknis nuenyvada tahun 2005
dibanding 2002. Hal ini sangat berlawanan dengamektator yang
menspekulasi bahwa keruntuhan auditor Big Five uyafndersen, dan
konsekuensi jatuhnya pasar audit adalah sebuah a#ai tingkat
ketidaknyamanan investor dengan komersialisme daaditing (Pierce dalam
Duff, 2009). Pada tahun 2002 tingkatan kualitasitelsangat menjadi sorotan
dengan gagalnya Enron atau Andersen dan merasalgb¥esi akuntansi untuk
keluar dari bayangan (Amernic and Craig dalam D2®09). Maka, tiga tahun
setelah Enron runtuh, pemangku kepentingan audigambil pandangan secara

holistik mengenai hal - hal yang menyangkut apdiusahaan.

2.1.3 Auditor Pemerintah

Mulyadi (2002) menyatakan bahwa auditor pemeriraalalah auditor
profesional yang bekerja di instansi pemerintaigytugas pokoknya melakukan
audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajideh unit — unit
organisasi atau entitas pemerintahan atau penaggguaban keuangan yang
ditujukan kepada pemerintah. Sumber pendapatanranggebesar adalah dari
pajak, yang merupakan wujud layanan kepada mastafaijak tersebut berasal
dari pendapatan atau harta masyarakat, maka peateriwajib untuk
mempertanggungjawabkan kepada masyarakat. Makagademadanya audit
pemerintahan dapat menyajikan akuntabilitas kepzatayarakat.

Dalam proses audit pemerintahan, digunakan sialemtansi pemerintah.

Akuntansi pemerintah berbeda dengan akuntansitpfesbedaan yang mendasar



28

adalah bahwa audit pemerintah tidak berorientabatiap laba sedangkan audit
privat berorientasi terhadap laba. Sehingga petarat@aupun sistem pelaporan
dibedakan. Suryanto (2009) menjelaskan perbedada gauntasi pemerintah dan
akuntansi privat dalam tabel 2.1 dibawabh ini

Tabel 2.1
Perbedaan Akuntansi Pemerintahan dan Akuntansi Priat

Bagian Akuntansi Pemerintahan Akuntansi Privat

Tidak terdapat perhitungan
laba rugi, tetapi terdapat Terdapat perhitungan laba rugi
surplus atau defisit

Tidak revaluasi aset Dimungkinkan adanya
Tujuan revaluasi aset

Tidak ada penyusutan aset
tetap

Perbandingan anggaran
terhadap realisasi dari
pendapatan dan belanja

Adanya penyusutan aset tetap

Perbandingan antara
pendapatan dan beban

Pendapatan tidak bersifat
resolusing artinya tidak dapat
diputar lagi untuk belanja
tahun yang akan datang
Pendapatan | Sebagian pendapatan diperoleRendapatan diperoleh dari
dari pemaksaan/compulsory | pihak lain yg sukarela

Pendapatan tahun berjalan dpt
disimpan untuk digunakan
pada tahun yang akan datang

(contoh pajak) membeli brg/jasa
Penerimaan pinjaman Penerimaan pinjaman
dijadikan pendapatan dijadikan kewajiban

Menggunakan istilah

expenditure (belanja),dimana o

didalamnya termasuk Menggunakan istilah expense

Beban 1. Expense (beban/biaya) | (Peban/biaya) dimana

2. Pembayaran angsuran cak_upannya Ieblh sempit
daripada expenditure

3. Pelunasan utang

4. Pembelian aset tetap

Tidak terdapat akuntansi
anggaran (budgetory
accounting)

Terdapat rekening-rekening | Tidak terdapat rekening-
anggaran rekening anggaran

Terdapat akuntansi anggaran

Penganggaran (budgetory accounting)




29

Perbandingan antara anggararPerbandingan antara nggarat

dan realisasinya dilakukan

secara intrakompatable (dalapsecara ekstrakompatable

pembukuan)

dan realisasinya dilakukan

(diluar pembukuan)

Tidak terdapat tanda
kepemilikan, yang bertindak

Terdapat tanda kepemilikan,
diwujudkan dalam modal

Kepemilikan | sepagai pemegang kebijakan saham, pemegang saham
adalah rakyat selaku pemegalnm?yﬁ ritas dapat bertln_qlak
kedaulatan tertinggi aku pemegang kebijakan

perusahaan

Basis Basis KAS untuk pengakuan | Basis AKRUAL baik untuk
pendapatan dan beban, basis pengakuan pendpaatan, bebj

Akuntansi AKRUAL untuk pengakuan | aset, kewajiban dan ekuitas

aset, kewajiban dan ekuitas

(modal)

Sistem Entry

yang
digunakan

Paralel antara single entry da
double entry

=)

Single entry untuk pencatatar
pembukuan pada bendahara

Double entry untuk pencatatan

dengan komputerisasi pada
Sistem Akuntansi
Pemerintahan

Double Entry

Dengan adanya sistem akuntansi pemerintahan yarigedze dengan

sistem akuntansi privat, maka pemerintah memildddn sendiri yang berfungsi

sebagi tim audit. Sama halnya dengan sektor praadjtor pemerintah juga

dibagi ke dalam dua kelompok yaitu auditor ekstedsn auditor internal.

Auditor

eksternal

dipegang oleh Badan

PemeriksaauakKgan (BPK).

Sedangkan auditor internal dipegang oleh Badan @®egpn Keuangan dan

Pembangunan (BPKP),

fungsional

melaksanakan pengawasan

intern,

inspektorat jenderal atau n#ama yang secara

Inspkt®@rovinsi, dan

Inspektorat Kabupaten atau Kota. Tiap lingkup tetaémiliki bagian auditor

masing — masing.
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Penelitian ini difokuskan kepada kedua auditor rivae dan eksternal
pemerintahan, yaitu BPK dan BPKP. Kedua badan liatdeertanggungjawab
terhadap pemerintah pusat, maka peran kedua badabat cukup disoroti oleh
masyarakat. Dalam hal ini BPK dan BPKP dalam pelalian tugas tidak
berjalan sendiri — sendiri. Seperti layaknya audicsternal dan internal, BPKP
merupakan partner bagi BPK. BPKP melakukan prosedit aterhadap
pemerintah pusat, kemudian dari hasil tersebutriélidre presiden. Dan dari
presiden akan diserah kan laporan audit tersebBPkeuntuk diperiksa. Maka,
hasil audit BPKP menjadsecond opinion’bagi BPK dalam melakukan proses
audit. Peran BPK dan BPKP tidak hanya itu, berdian dijelaskan lebih dalam

mengenai BPK dan BPKP.

2.1.3.1Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) telah ada sejaknési®m merdeka,
dengan ditandai oleh Pasal 23 ayat 5 UUD Tahun 38485 menetapkan bahwa
untuk memeriksa tanggung jawab tentang Keuanganardediadakan suatu
Badan Pemeriksa Keuangan yang peraturannya ditgtaplengan Undang-
Undang. Hasil pemeriksaan itu disampaikan kepadaaDePerwakilan Rakyat.
Selain dengan adanya UUD 1945 telah dikeluarkaatRenetapan Pemerintah
No0.11/OEM tanggal 28 Desember 1946 mengenai pemkeamiBadan Pemeriksa
Keuangan. Pada tanggal 1 Januari 1947 kedudukanuBRK sementara berada

di kota Magelang. Dengan terdapat dasar hukum BPIsaat itu, BPK telah
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dapat menjalankan tugasnya, tetapi masih berpedompada peraturan
perundang — undangan Badan Pemeriksa KeuangaraHBetinda.

Perubahan bentuk negara Indonesia yaitu NegaratuéesaRepublik
Indonesia Serikat pada tahun 1949 juga mulai diberDewan Pengawas
Keuangan yang memiliki peran seperti BPK. Kemudiamgan terbentuknya
kembali Negara Kesatuan Republik Indonesia padggeanl7 Agustus 1950,
maka Dewan Pengawas Keuangan RIS digabung dengdanBBemeriksa
Keuangan berdasarkan UUDS 1950. Tetapi denganyadaekrit Presiden RI
yang menyatakan berlakunya kembali UUD Tahun 18#ka Dewan Pengawas
Keuangan berdasarkan UUDS 1950 kembali menjadiaBaemeriksa Keuangan
berdasarkan pasal 23 ayat 5 UUD 1945.

Dalam pelaksanaannya BPK memiiliki dasar hukum yaetandasi yaitu
Undang Undang Dasar 1945 pasal 23 (E), (F), dan (@)dang Undang
N0.15/2006 tentang “Badan Pemeriksa Keuahgimdang Undang No.15/2004
tentang “Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung J#&eabngan Negara”,
Undang Undang No0.1/2004 tentang “PerbendaharaamartiedJndang Undang
N0.17/2003 tentang “Keuangan Negara”.

Berdasarkan undang undang dan peraturan yang berlakjadi landasan
BPK dalam menetapkan visi. BPK memiliki visi yaitnenjadi lembaga
pemeriksa keuangan negara yang bebas, mandiriprdéesional serta berperan
aktif dalam mewujudkan tata kelola keuangan neggmag akuntabel dan
transparan. Maka, BPK memiliki tanggung jawab be&apada pemilik

kepentingan yang terdiri dari lembaga perwakilanPRD DPD, DPRD),
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pemerintah (instansi pemerintah yang diperiksa idatansi penegak hukum),
lembaga lain yang dibentuk berdasarkan undang gnda#rga negara indonesia,
dan lembaga — lembaga internasional.
Seluruh pelaksanaan pada BPK memiliki tujuan akhitu mencapai visi

BPK. Dalam mencapai visi BPK, BPK memilikilestoneatau batu pijakan yang
mengarah pencapaian visi tersebut. Maka, BPK nsmytujuan strategi sebagai
tujuan jangka panjang untuk mencapai visi BPK. @&gjstrategis BPK adalah
sebagai berikut
1. Mewujudkan BPK sebagai lembaga pemeriksa keuangagara yang

independen dan profesional
2. Memenuhi semua kebutuhan dan harapan pemilik kieyamt
3. Mewujudkan BPK sebagai pusat regulator di bidangmegyéksaan

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara
4. Mendorong terwujudnya tata kelola yang baik atagypklaan dan tanggung

jawab keuangan negara

Dari keempat tujuan strategis yang dimiliki BPK, wadili keseluruhan

aspek dari apa yang menjadi keberhasilan BPK. Tugliategis harus didukung
dari keseluruhan komponen yang terdapat pada BR¥igé@n adanya tujuan
strategis sebagai wujud capaian visi BPK, maka BR&nhjalankan peranan
penting baik untuk internal BPK ataupun untuk pénkiepentingan (stakeholder).
BPK memiliki peran tidak hanya untuk saat ini tefaga untuk masa mendatang .
Gambar 2.1 berikut menjelaskan mengenai peranan ¥ masa kini maupun

masa mendatang.
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Gambar 2.1

Peranan BPK Maga Kini dan Masa Mendatang

membant
masyarakat dqn
pengambil
keputusan untu
melakukan
alternatif pilihan
masa den:

Mendalami Kebijakan dan H.arapan
Masalah Politi {— | posisi setelah
_________________________________ tahun 2010

Melakukan evaluasi dan memberika
rekomendasi bagi peningkatan
efektivitas dan efisiensi kebijakan
pemerintah serta ketaatan atas aturan
lingkungan hidup dan pembangunan

berkelanjutan

Membangun pemerintah melakukan perubahan

struktural BUMN maupun badan pelayanan umum
seperti sekolah, universitas, dan rumah sakit

Posisi BPK
saat ini

Membantu pemerintah untuk mengimplementasikan Ré&kiga U

tentang Keuangan Negara tahun 2003 — 2004 melalui

a. Penyatuan anggaran non budgeter dan kegiatan fiakeh APB

b. Memperjelas peranan dan tanggung jawab lembagaanpgeda
semua tingkatan

c. Mendorong proses penyiapan, pelaksanaan dan pafapor
anggaran negara yang transparan dan akuntabel

d. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas tradesangan
antara instansi pemerintah di tingkat pusat daratiaserta antara
keduanya maupun antara pemerintah dan BUMN, BUMBDas
perusahaan swasta yang dapat subsidi n

Upaya pemberantasan korupsi dengan melaporkan mtigdakan kriminal kepada penegak
hukum, kepolisian, kejagung, tastipikor dan KPK

Sumber : Program Reformasi Birokrasi BPK RI, 2009
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BPK menjalankan perannya untuk mencapai tujuartegfica BPK dan
pada akhirnya mencapai visi BPK. Oleh karena ifeKBnenyusun strategi yang
tepat untuk mewujudkan visi BPK. BPK telah menyudtgarangka sasaran
strategi dalam pencapaian tujuan strategis BPKik&emldalah pola sasaran
strategis yang akan dilaksanakan oleh BPK.

Gambar 2.2
Kerangka Sasaran Strategis BPK

Profil Organisasi
Lingkungan, Hubungan Kelembagaan, Tantangan

2 5
/ Perencanaan Fokus kepada \
Strateai SDM

1 7

Kepemimpinan Hasil
Organisasi

N /

3 6
Fokus kepada Pengelolaan
pemilik kepentingan proses

I

4
Pengukuran, Analisa, dan Pengelolaan Pengeta*uan

Sumber : Recana Strategis BPK 2006 — 2010

Keterangan mengenai gambar 2.2 di atas, tiap badgangambar itu
saling berhubungan dilihat dari tanda panah yataktmengarah ke satu arah saja,

tetapi bolak — balik atau dua arah. Dalam gambadapat angka 1,yaitu
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kepemimpinan, sasaran strategis yang dilaksanakasind adalah dengan

penyusunan visi organisasi yang jelas dan tep#dirSéu yang ditekankan pada
tahap pertama ini adalah mengenai penciptaan limggku dan budaya yang ada
pada BPK. Lingkungan dan budaya yang tercipta hardspenden, kondusif,

transparan yang mendukung BPK dalam pencapaian visi

Yang kedua adalah perencanaan strategis, padanbagianenekankan
pada perencanaan jangka panjang dengan mengommalknber daya BPK,
serta melakukarcontrolling sasaran dan rencana aksi yang telah ditetapkan.
Selanjutnya yang ketiga adalah fokus kepada perkdpentingan, pada sasaran
ini ditekankan mengenai sikap dan pelayanan yarnk teahadapstakeholder
BPK vyaitu pemilik kepentingan tadi. BPK mengutanrakapuasan dari pemilik
kepentingan. Seperti yang sebelumnya telah dijalasgemilik kepentingan
terdiri dari dari lembaga perwakilan (DPR, DPD, MPRpemerintah (instansi
pemerintah yang diperiksa dan instansi penegak rhyklembaga lain yang
dibentuk berdasarkan Undang — Undang, warga négaoaesia, dan lembaga —
lembaga internasional.

Sasaran strategis yang keempat adalah pengukunaaljsi® dan
pengelolaan pengetahuan. Pada sasaran ini, ldbkadkan pada arus informasi
mulai dari sumber, teknologi, pengumpulan, sertanrpsesan. Informasi
merupakan bahan utama dalam penciptaan hasil yenggnétan. Pada sasaran ini
tak hanya mengenai informasi, tetapi juga sistemeri yang digunakan seperti

pemilihan dan pemanfaatan indikator kerja, pemlakinerja serta praktek —
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praktek yang dilakukan untuk meningkatkan kualdas sumber daya dan hasil
dari BPK.

Sasaran strategis yang kelima adalah fokus kepBd4 £roduk utama
BPK adalah jasa, maka sumber daya manusia merugakasi utama dalam
peningkatan kualitas dari BPK itu sendiri. Maka,sdisaran strategis ini, BPK
melakukan penyatuan visi antara visi karyawan dBK,Bcarena itu adalah awal
dari motivasi para karyawan untuk memberikan yasrgatik dalam kinerjanya.
Pada sasaran ini dijelaskan proses yang berkattagath manajemen sumber daya
manusia.

Sasaran yang keenam adalah pengelolaan prosesmeitekankan pada
manajemen pengelolaan pada tiap proses sasarashdetdh sesuai dengan hasil
yang diinginkan. Hal yang dilakukan pada sasaran seperti misalnya
penyelarasan aturan dan undang — undang dengatanisnisi BPK, membangun
kerja sama dengan eksternal (DPR, KPK, Kejagung) @&®OLRI), serta
penetapan — penetapan aturan BPK. Yang terakhialadi@sil organisasi, yaitu
sasaran yang sebelumnya dibentuk bertujuan untukcapeai hasil organisasi
sesuai visi yang telah ditetapkan. Dan sasararsaraa yang sebelumnya harus
bersinergi untuk memperoleh hasil organisasi yaagsimal.

Kerangka sasaran strategis terdapat dalam rentategs 2006 — 2010.
Rencana strategis seperti dijelaskan di atas mkanpdasar pelaksanaan program
Reformasi BPK. Reformasi BPK bersinergi dengan Re#&si Birokrasi
Pemerintah. Tujuan dari Reformasi Birokrasi Pentahin adalah untuk

membangun / membentuk profil dan perilaku aparaiegara yang memiliki
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integritas tinggi, produktivitas tinggi, dan berggung jawab serta kemampuan
memberikan pelayanan yang prima sebagai abdi nedmraabdi masyarakat.
Reformasi Birokrasi pemerintah diikuti dengan Refasi Birokrasi pada BPK.
Tujuan Reformasi Birokrasi pada BPK adalah seblagakut
1. memberikan panduan tentang tahapan, program dawitakt Reformasi

Birokrasi di BPK
2. menjadi bahan untuk evaluasi pelaksanaan/capaiforri®esi Birokrasi di

BPK
3. sumber informasi membangun kepercayaan publik ignkmitmen BPK

melaksanakan program Reformasi Birokrasi

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka BPK memilbdeberapa
program yang terbagi dalam empat bidang yaitu ketegaan, proses bisnis,
sumber daya manusia, sarana dan prasarana. Tiapgbidemiliki sistem dan
capaian yang berbeda. Sumber daya manusia merugakam satu fokus dari
Reformasi Birokrasi yang terjadi di BPK. Pengelol&aumber Daya Manusia
(SDM) yang terdapat di BPK menggunakan pendekaistens SDM terpadu.
BPK sangat €oncerri dengan sistem rekrutmen dan remunerasi pada |[wage
SDM.
Sesuai dengan yang tercantum dalam Reformasi BisokBPK RI,

pencapaian dalam pengelolaan SDM meliputi :
1. Analisis jabatan

adalah untuk melakukan revisi dan evaluasi tefhadaian tugas sebagai

akibat dari perubahan struktur organisasi yangngélaya digunakan
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sebagai dasar dalam pengambilan keputusan di bid&Dil seperti

perekrutan, penempatan, dan pengembangan

Standar kompetensi

BPK telah menyusun standar kompetensi, jabataandaemua keluarga

jabatan mempunyai standar kompetensi dan diklasifian menjadi

kompetensi perilaku dan teknis.

Rekrutmen pegawai

Rekrutmen yang dilaksanakan di BPK yaitu

a. rekrutmen Dberdasarkan formasi kebutuhan pegawai gashen
mempertimbangkan beban kerja

b. proses seleksi berbasis kompetensi dengan menggurmddt tes yang
valid

c. proses seleksi dilaksanakan bekerjasama dengak kétgya dalam
rangka transparansi dan akuntabilitas

d. perlibatanuser (pengguna) dalam hal ini Pejabat Struktural sebaga
inteviewer untuk menggali kecocokan kandidat atatalga beban kerja
di lingkungan BPK

Evaluasi jabatan

Alat untuk mengevaluasi kinerja yang digunakanagab penyusunan

struktur remunerasi, BPK menggunakmint-Factor SystenPoint-Factor

Systemterdiri dari faktor — faktor penilaian sehingga rgeasilkan bobot

jabatan untuk penyusunan peringkat jabajiaim grade.
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Remunerasi

adalah salah satu elemen dasar dalam manajemeévi B&basis
kompetensi yang harus mencerminkan azas keadilagademenggunakan
pendekatan yang lebih rasional sehingga di sampielgh akan
meningkatkan kesejahteraan pegawai juga mendoreniggkkatan kinerja
pegawai. Sistem remunerasi disusun berdasadargrade yang ada di
BPK dan kemudian dikaitkan dengan manajemen kimnedjaidu.

Sistem Remunerasi dikembangkan BPK dengan menggarRendekatan
peringkat jabatanjdb gradg yang mengacu hasil evaluasi jabatan yang
telah dilakukan oleh konsultatuman Resource Management Plan.
Manajemen karir

menggunakan pendekatan keluarga jabatan yangis#gsogan fungsi —
fungsi dalam organisasi yang dikelompokkan dalam :

a. Kelompok Keluarga Pemimpin Satuan Kerja

b. Kelompok Keluarga Pemimpin Utama

c. Kelompok Keluarga Pemimpin Penunjang

d. Kelompok Keluarga Pemimpin Pendukung

Assessment center

merupakan bagian dari Sistem Manajemen SDM teril yang akan
mendukung pola promosi, mutasi, dan pengembanggeae. Assessment
centermasih dalam proses penyusunan, diharapkan 2008aselan 2010

sudah dapat diimplementasikan.
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8.  Profilling kompetensi
untuk mendukung perencanan pengembangan pegawRK Belah
melakukan assessmentuntuk mengetahui profil kompetensi pegawai
sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan dlodivi
Dengan adanya pencapaian dalam pengelolaan SDMtidedéat di atas,
diharapkan BPK dapat lebih mengembangkan sumbexr aeyusia yang ada di
dalamnya. Sumber daya manusia yang merupakan auwtiiagi berdasarkan
peran darob descriptiondalam menjalankan tuganya, disebut Jabatan Furajsio
Pemeriksa (JFP). Gambar 2.3 menjelaskant formaanpgeemeriksa dalagFP.
Gambar 2.3
Formasi Peran Pemeriksa dalam Jabatan Fungsional Reeriksa

Keterangan gambar :
PM : Pengendali Mutu

PM PT : Pengendali Teknis
KTS : Ketua Tim Senior
PT KTY : Ketua Tim Yunior
ATS : Anggota Tim Senior
KTS \ ATY : Anggota Tim

Yunior
KTY \

ATS

ATY

Sumber : Program Reformasi Birokrasi BPK RI, 2009
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Gambar tersebut berbentuk kerucut dikarenakan tamtkualifikasi akan
semakin berat atau semakin banyak berbanding bllengan semakin tingginya
posisi peran tersebut. Kompetensi tiap auditor mieka@n peran dan karir
pemeriksa. Jabatan Fungsional Pemeriksa juga meyapén golongan, jenjang
jabatan dan jenjang peran dalam pelaksanaan tugésrapada BPK. Pada tabel
2.2 akan dijelaskan mengenai hubungan antara gatgrjgnjang jabatan, dan
jenjang peran dalam jabatan fungsional pemeriksa.

Tabel 2.2
Hubungan Golongan, Jenjang Jabatan, dan Jenjang Pan

dalam Jabatan Fungsional Pemeriksa

Golongan Jenjang JFP Jenjang peran
IVd/e Pemeriksa Ahli Utama pengendali Mutu
IV a/b/c Pemeriksa Ahli Madya
Sl/ZDIV e/d Pengendali Teknis

Pemeriksa Ahli Muda

> Ketua Tim Senior

Ia/b pemeriksa Ahli pertama
llc/d Pemeriksa Terampil Muda Ketua Tim Junior
2 Dl lla/b Pemeriksa Terampil pertama Angsgeztiz;l'im
Il c/d Pemeriksa Terampil Pemula Anggo'Fa Tim
Junior

Tabel 2.2 menjelaskan mengenai perbedaan peragalangan auditor di
BPK. Tabel di atas dapat dikaitkan dengan gambangereai formasi peran

pemeriksa dalam jabatan fungsional pemeriksa. Sentailggi golongan atau
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jabatan auditor pada BPK maka semakin mengeruautsgmakin sedikit. Yang
dimaksud dengan semakin mengerucut adalah pekeyaag bersifat teknis
semakin sedikit dan lebih bersifat strategis. $ei@i semakin mengerucut suatu
peran berarti tingkat kualifikasinya semakin tinggng ditandai dengan semakin

tingginya golongan.

Auditor yang terdapat di BPK dan telah ditempatllatiap jenjang jabatan
memiliki tanggung jawab yang berbeda berdasarkajang jabatan yang terkait.
Semua auditor yang ada di BPK akan dievaluasi janga. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, evaluasi jabatan dilakukamgadn menggunakaoint
Factor Systendengan mendasarkan pada faktor — faktor terté&atkkor — faktor
yang digunakan utnuk penilaian adalah skala organis kemampuan,
pengetahuan teknis komunikasi hubungan kerja bigmistang kendali jenis
permasalahamutcome dan batasan aksi area tanggung jawab dampak gkondi
Setelah nilai dari faktor — faktor tersebut dikuatifkan maka akan menghasilkan
job grade Sistemjob gradedigunakan untuk memberikaeward bagi auditor
yang memiliki prestasi baik.

Dengan adanya sistem yang diterapkan di BPK, alkapebgaruh positif
bagi sumber daya manusia di dalamnya terutamacaiugitstemob grade akan
lebih memotivasi para auditor untuk bekerja dan bekan yang terbaik, karena

kinerja mereka dinilai berdasarkan hasil yang dlfaer bukan waktu.
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2.1.3.2Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwanp&PKP adalah
sebagai auditor internal bagi pemerintah. Dengaanyal Keppres no.31 tahun
1983 BPKP lahir dari hasil transformasi DJPKN (dBiorat Jendral Pengawasan
Keuangan Negara). DJPKN berdiri tahun 1966, dan ifikertugas melakukan
pengawasan anggaran dan pengawasan seluruh pelaksanggaran negara,
anggaran daerah, dan badan usaha milik negaraahd&@ni, BPK memiliki visi
yaitu “Auditor Presiden yang responsif, interkatilan terpercaya untuk
mewujudkan akuntabilitas keuangan negara yang bbi&ksi'.

BPKP merupakan lembaga pemerintah non departemeg lparada di
bawah presiden dan bertanggung jawab langsung &gpadiden. Karena BPKP
lepas dari semua departemen, maka BPKP dapat rapkiéen fungsinya secara
lebih objektif. BPKP lebih cenderung bersifat pretveatau pembinaan, daripada
audit. Preventif yang dimaksud adalah pengawasary y@erguna mencegah
terjadinya penyimpangan. Berikut adalah tugas dagdi BPKP sesuai dengan
Pasal 52, 53, 54 Keputusan Presiden Republik Irelamén.103/ 2001
1. Fungsi BPKP:

a. pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional @ingigpoengawasan

keuangan dan pembangunan;

b. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pasga

keuangan dan pembangunan;

c. koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanagastBPKP;
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d. pemantauan, pemberian bimbingan dan pembinaandsgheegiatan
pengawasan keuangan dan pembangunan;

e. penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administnasm di
bidang perencanaan umum, ketatausahaan, orgad@éasatalaksana,
kepegawaian, keuangan, karsipan, hukum, persanpealgengkapan

dan rumah tangga.

Wewenang BPKP :

a. penyusunan rencana nasional secara makro di bigangn

b. perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukunmgbp@&gunan
secara makro;

C. penetapan sistem informasi di bidangnya;

d. pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraanmotoiaerah
yang meliputi pemberian pedoman, bimbingan, pdatimrahan, dan
supervisi di bidangnya,;

e. penetapan persyaratan akreditasi lembaga pendidigansertifikasi
tenaga profesional/ahli serta persyaratan jabataiangnya;

f. kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peratpeanandang-
undangan yang berlaku, yaitu : memasuki semua kabengkel,
gudang, bangunan, tempat-tempat penimbunan, dagaelya;

k.  meneliti semua catatan, data elektronik, dokumeRu kperhitungan,
surat-surat bukti, notulen rapat panitia dan sejgyd, hasil survei
laporan-laporan pengelolaan, dan surat-surat lairyayg diperlukan

dalam pengawasan; pengawasan kas, surat-suratrgeerigudang
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persediaan dan lain-lain; meminta keterangan tgntardak lanjut
hasil pengawasan, baik hasil pengawasan BPKP semaipun hasil
pengawasan Badan Pemeriksa Keuangan, dan lembagawssan
lainnya

Dari tugas, fungsi dan wewenang BPKP tersebut dapagarahkan BPKP
dalam pencapaian visi BPKP. Selain itu, BPKP jugamliki peran dalam
pencapaian kinerja tiap tahunnya. Sesuai dengamtuUPan Pemerintah
N0.60/2008 tentang Sistem pengendalian Intern Retakr (PPSIP), BPKP
memiliki empat peran utama yang dapat mendukungtakilitas presiden.
Empat peran tersebut adal@apacity Building, Current Issues, Clearing House,
danCheck and Balance.

Capacity Building (expertisemerupakan strategi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pada kinerja BPKP yangnoagup pelaksanaan
pengawasan intern, pembinaan untuk penguatan sgegendalian intern, dan
penelitian pengembangan di bidang pengawasaapacity Building dapat
dilakukan dengan cara mengembangkan sumber dayasmarPengembangan
sumber daya manusia yang dimaksud adalah bagaiBBK& meningkatkan
tidak hanya kuantitas tetapi juga kualitas, sepeetigadaan training, seminar,
adanyareward and recognitiondan lain — lain. Pengembangan sumber daya tidak
dapat terjadi maksimal jika tidak didukung dengankpmbangan teknologi dan
infrastruktur yang menunjang proses pengembangseliet.

Peran yang kedua adal@irrent Issuesyang dimaksud adalah BPKP harus

paham mengenai isu — isu yang terdapat di nasiaalpun lokal, terutama isu
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yang berkaitan dengan kasus — kasus yang besahgamng segera ditindaklanjuti.
Karena isu — isu tersebut akan mempengaruhi kiigfjdP dalam penyelesaian
masalah dan pemberian solusi.

Kemudian, yang ketiga adal&@earing Housemenurut BPKP sendiri yang
dimaksud denganClearing House merupakan kegiatan pengawasan untuk
memberikan pertimbangan secara teknis maupun hatasmsuatu masalah atau
kasus/perkara dan menghindari kegamangan/kerageraerierian/lembaga dan
juga pemerintah daerah dalam melaksanakan kegiatahhsalnya ketika sebuah
instansi atau badan memiliki masalah dan telalkukian beberapa audit tetapi
masih belum dapat disimpulkan hasil dari auditeleus, karena ada beberapa hal
yang belum dapat ditemukan. Maka, penyelesaianskéstsebut selanjutnya
dapat dilakukarClearing House Penanganan masalah dan kasus/perkara yang
dilakukan diantaranya melalui mekanisme kerjasaarggtelah disepakati oleh
Kejaksaan RI, Kepolisan Negara RI, dan BPKP.

Peran BPKP yang keempat adal@heck and Balangeyang dimaksud
adalah pemberian pertimbangan terhadap hasil aksiiernal auditor. Dalam
proses audit atau pemeriksaan dan pengawasanpderndga eksternal auditor
(BPK), yang telah melakukan audit pada suatu badlaka peran BPKP adalah
memberi opini kedua terhadap temuan yanng telah ldka, akan dihasilkan
dua pandangan dari sisi yang berbeda (eksternal int@nnal) yang dapat
membantu dalam penyelesaian masalah.

Dalam menjalankan peran, harus terdapat strateg tepat agar hasil yang

diinginkan tercapai. BPKP memiliki tiga strategiityapreemptif, prevetif, dan
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represif. Yang pertama adalah dengan strajggemptifsebagai langkah awal.
Preemptif adalah strategi untuk meningkatkan kesadaran bdidek hanya
kalangan pemerintahan tetapi juga masyarakat unarkberantas korupsi. Cara —
cara yang dilakukan adalah dengan sosialisasi mendehaya korupsi dan
dampak yang akan terjadi. Selain itu juga dapatbkdkan dengan cara
menekankan mengenai dampak korupsi pada tiap pkadidan pelatihan yang
dilaksanakan. Sehingga dari awal, masyarakat tedatlar bahwa korupsi
merupakan musuh utama dalam memajukan suatu btdabahkan negara.

Strategi yang kedua adalphevetif,dari bahasa tersebut diambil dari bahasa
inggris yang artinnya adalah mencegah. Maka, sgirat@ dilakukan untuk
melakukan pencegahan dan pendeteksian secaraedmsidap permasalahan —
permasalahan yang muncul di pemerintahan. Pemiertetah mengembangkan
sistem dan prosedur dalam rangka mendukunng pemmedasus — kasus korupsi
yang akan muncul.

Strategi yang ketiga adalatepresif yaitu tidak lagi mencegah tetapi
menanggulangi dengan cara pemberantasan kasus skorygng ada.
Pemberantasan tersebut tidak hanya dilakukan diPRetapi juga dibantu oleh
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) darnagp&negak hukum yaitu
kepolisisan, kejaksaan dan Komisi Pemberantasarugsgr Dari peran dan
strategi yang dimiliki BPKP, maka diharapkan dapemberikan dampak yang
besar bagi pemerintahan Indonesia terutama derayayaknya kasus korupsi di

Indonesia.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Dengan adanya penelitian De Angelo (1981) mendamalitas auditor dan
ukuran auditor. Ukuran auditor diukur dengan mendbagkan kantor akuntan
yang besar (Big 8/6/5/4/3) dan non Big 8/6/5/4/3ldn penelitiannya, De
Angelo (1981) kualitas auditor ditentukan dengangetensi dan independensi
auditor tersebut. Dan dari hal itulah memunculkangitian — penelitiann baru
yang mendukung penelitian De Angelo tersebut.

Duff( 2009) juga meneliti mengenai pengukuran kasl audit pada
perubahan era seperti sekarang ini. Pada penebgaelumnya, Duff (2004)
mengukur kualitas auditor dengan sembilan elemetu yaputasi, kapabilitas,
jaminan @ssurancg independensi, keahlian, pengalaman, empati, kgruan
merespon, jasa bukan audit. Perbedaan pada pamefdng kedua adalah Duff
(2009) meneliti tiga grugtakeholderyaitu auditor, auditee, dan investor. Selain
itu Duff (2009) mengembangkan dengan menggunakéa atiministrasi 2002 —
2005.

Dengan perbedaan tersebut maka Duff (2009) menemb&bhwa auditor
dan auditee merasa kualitas pelayanan tidak terjadmting dibading investor.
Kemudian, para responden menilai kualitas teknisiumen pada tahun 2005
dibanding 2002.

Dahlan ( 2009 ) mengungkapkan bahwa terdapat halbunggative antara
kualitas auditor dan diskresioneri akrual. Diskoesiri akrual dalam penelitian ini
berkaitan dengan manajemen laba. Menurut pendapetaingelo (1986) dalam

Dahlan (2009) sistem akuntansi akrual memberi kpstgn bagi manajemen
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untuk memanipulasikan pendapatan akuntansi. Makagah adanya kualitas
auditor yang tinggi makin rendahnya kemungkinakrésioneri akrual pada hasil
audit. Kualitas auditor juga dikaitkan dengan ketsaim auditor. Semunic (1984)
dalam Dahlan (2009) menyatakan bahwa berkurangeyeldasan merupakan
suatu situasi yang memberi dorongan kepada auditduk mengabaikan,
menyembunyikan ataupun salah menjelaskan hasilnpgreya. Kebebasan
auditor berkaitan erat dengan jasa bukan audit.npalajasa bukan audit
berpengaruh kuat terhadap diskresioneri akrual.

Hoitash (2009) menyatakan bahewadit feedapat memberikan dua dampak
yaitu meningkatkan usaha auditor dalam melakukardit ayyang akan
meningkatkan pula kualitas auditor. Yang kedua adahemperbaiki hubungan
antara auditor dan klien dalam mengestinias yang akan dikenakan pada
auditor.Hal itu menunjukkan bahwaudit feejuga berhubungan dengan kualitas
audit dan independensi audit. Pada tabel 2.3 keakan dijelaskan secara

ringkas penelitian terdahulu yang berkaitan derggarelitian ini.
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Tabel 2.3
Ringkasan Penelitian Terdahulu

No.

Peneliti (Tahun

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Penelitian)

1. | Chuntao Li,| Variabel dependen |[:Data pada penelitian i
Frank M.Song ukuran KAP| menggunakan panel data pada
dan Sonia M.L, (kaitannya denganKAP dan perusahaan yang dil|st
Wong (2005) | kualitas auditor) tahun 2001 - 2003. Maka

Variabel independen

ditemukan bahwa, KAP yang

opini audit dan imbal besar (Big 8/6/5/4) cenderung

jasa audit

mengeluarkan opini yang
dimodifikasi daripada KAP kecil.

Selanjutnya, KAP besar
cenderung untuk memiliki imbal
jasa yang tinggi. Kedu

kesimpulan tersebut
menyebutkan bahwa KAP di
pasar yang muncul di Cina tidak
homogen dan KAP yang begar
cenderung memiliki  kualita

yang tinggi juga.

Beberapa perusahaan listing
menggunakan audit berkualitas
tinggi sebagai sinyal untuk
menarik keuangan eksternal
melebihi keuntungan dari
pengambilalihan investor luat
melalui kecurangan akuntansi

Frianty Kartika
Widhi (2006)

Variabel  dependern
kualitas audit

Variabel independen |, ayqitor cukup objektif dala

pengalaman,

pengetahuan , lam
hubungan denga
klien, tekanan dar

klien, telaah dari reka
auditor

* Pengalaman dan pengetahyan
berpengaruh positif terhadap
kualitas auditor

melakukan audit walaupun
auditor telah melakukannya
untuk Kklien tertentu selama
beberapa tahun

* Auditor juga dapat mengatasi
tekanan dari klien maka tidak
berpengaruh terhadap kualitas
audit

* Telaah dari

rekan auditor
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berpengaruh positif terhada
kualitas auditor

p

Ida
(2007)

Arsiyanti

Variabel  dependen
manajemen laba

Variabel independen |:

kualitas audit,
independensi audito
mekanisme corporate
governance

Variabel kontrol

leverage dan ukurg]

perusahaars{zg

* Manajemen laba  diukur
dengan discretionary acrual
Lamanya perikatan audit
antara auditor — auditee
berpengaruh positif  dan

[ signifikan terhadap
discretionary acrual maka
semakin besar tingkat
manipulasi yag dilakukan

n manajemen melalui
manajemen laba

o Kualitas audit berpengaryh

positif terhadap manajems
laba, tetapi pengaruhnya tid
begitu signifikan

Good corporate governang

N
ak

masih rendah, ditandai denggan
tidak berpengaruhnhya
variabel komite adit dan

komisaris independen.

Yu-Shu Cheng
Yi-Pei Liu, dan
Chu Yang
Chien (2008)

Variabel  dependen
ukuran auditor dal
pendekatan nam
brand

Variabel independen
tingkat pendidikan
pengalaman kerja
tingkat kualifikasi
profesi dan Continuing
Profesional
Development (CPD)

:Dari hasil empiris, didapatkan
nbahwa kualitas auditar
aberhubungan  secara  positif
terhadap human capital serta
sinvestasi perusahaan pada human
capital menentukan kualitas audit
,yang diberikan pada klien. Cara
untuk memastikan kelangsungan
yhidup, fleksibilitas, dan abilitas,
maka KAP haru
mengembangkan, mendidik, dan
memberi training auditor pada
semua level yang dipersiapkan
untuk menunjukkan audit yang
berkualitas tinggi saat ini.

Martina  Dwi
Puji  A.O.
Antonius
Susanto,

Dyna

dali

Variabel dependen

Kinerja KAP
Variabel independen
nindividually capability
dan the organization

Rachmawati

:Individually Capability dan th

organizatioal climate merupakan
‘dua dari 5 komponen human
capital. Tiap - tiap komponen
llpunya  peran yang berbeda.

Individually Capability
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(2008)

climate

berpengaruh signifikan terhadap
kinerja KAP, semakin tingdi
individual capability  yan
dimiliki karyawan pada KA
tersebut, maka semakin tinggi
pula kemampuan KAP untuk
meningkatkan kinerjanya.
Individually capability terdiri
dari kemampuan yang dimiliki
seseorang (personal capabilities),
kemampuan bersikap profesional
dalam setiap situasi dan kondisi
serta kemauan melakukan
transfer knowledge dari senior ke
junior, pengalaman, jaringan atau
koneksi yang luas, nilai dan sikap
yang berpengaruh pada tindakan.

Sedangkan the organizational
climate juga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja KAR,
tetapi tidak sebesar variabel
individual capability yang sangat
dominan. The organizational
climate adalah kondisi
perusahaan yang lekat kaitannya
dengan budaya  organisasi.
Budaya  organisasi  penting
perannya dalam suatu perusahaan
atau organnisasi, Yyaitu untuk
mendorong dan memotivasi para
karyawan untuk memberikgn
kontribusi maksimal pad
perusahaan.

[Y)

Pengujian bersama - sama atas
kedua variabel tersebut
menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja KAR,
apabila dikelola bersama - sama
dengan baik.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Penjelasan mengenai hubungan antara kualitas ag@ditdiuman capital
dapat dilihat secara singkat melalui kerangka peank Kerangka pemikiran
yang dibuat berupa gambar skema untuk lebih meskj@lamengenai hubungan
antara variabel independen dan variabel dependeth&a2.4 adalah kerangka
pemikiran dari penelitian mengenai hubungan kumaktaditor darhuman capital
pada BPK dan BPKP.

Gambar 2.4

Kerangka Pemikiran

_________________________

Human capital

Tingkat
Pendidikan
(EDU-X1)

Pengalaman
kerja
(EXP-X2)

Kualitas
Auditor

(Y)

Tingkat
Kualifikasi
Profesi
(PROF-X3)

CPD
(CPD-X4)

)
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2.4 Hipotesis

Sekaran (2006) menyatakan bahwa hipotesis adaldiungan yang
diperkirakan secara logis diantara dua atau lel@halbel yang diungkapkan
dalam bentuk pernyataan yang dapat diuiji.

Penelitian ini mengkaitkan antah@aman capitaldan kualitas auditor, yang
akan mempengaruhi satu sama lain. Kualitas auditat kaitannya dengan
kompetensi yang dimiliki seseorang. Dan kompetansidapat berasal dari
berbagai hal, seperti misalnya latar belakang ket formal, pengalaman,
maupun program pengembangan yang diberikan peraisathaman capitadapat
diukur dari hal - hal tersebut, karenaman capitaljuga berkaitan erat dengan
kompetensi.

Dalam Cheng (2009), Liu mengamati bahwa peran daman capital
biasanya diabaikan dalam analisis hubungan ateged liability, investasi pada
human capitgl dan kualitas auditor. Dia lebih jauh lagi menkata bahwa
investasi padduman capital tingkat pendidikan, pengalaman kerja, sertifikasi
profesi harus sangat diperhatikan, karena hal lhatspiga merupakan faktor
utama . Deis dan Giroux dalam Cheng (2009) menkaramahwa pendidikan,
Continuing Profession EducatiofCPE) atau pendidikan profesi lanjutan, dan
profesionalisme dapat mempengaruhi kualitas audiéor O'Keefe dan Westort
dalam Cheng (2009) menyatakan bahwa pendidikaegrtznjutan berhubungan
dengan kualitas auditor. Boyntoet al.2003) menyarankan auditor dengan

pendidikan formal pre-karyawan, pendidikan profiesijutan dan pengalaman
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diakumulasi dengan pemberiraining saat bekerja, telah memenuhi syarat untuk
menunjukkan kemampuan audit.

Dengan penelitian mengenai kualitas auditor taman capitaldi atas,
maka terdapat 4 dimensuman capitautama yang berhubungan dengan kualitas

auditor. Berikut hipotesis yang akan diuji padagigian ini

2.4.1Terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan formal auditor
dan kualitas auditor

Hipotesis yang prtama difokuskan terhadap hasidigémn formal yang
dicapai oleh auditor. Dalam keranghaman capitgltingkatan pendidikan formal
dalam tiap individu akan meningkatkan kemampuan ddai jual individu
tersebut. Auditor tidak dapat memenuhi standartengdianpa pendidikan formal
yang layak dan pengalaman di lapangan. Di sampingingkatan pendidikan,
pengalaman kerja seorang auditor adalah pasti dienj@i tambah bagi tiap
individu. Auditor yang memiliki gelar akademis yatigggi diasumsikan akan
bekerja lebih baik dengan mengimplementasikan pgehgan dan potensi
intelektualnya dengan kemampuan dan keahlian yemnigjkdnya.

Dalam Cheng (2009), Hirshleifer percaya bahwa pemea pendidikan
menjamin kualitas tenaga kerjanya, sementara @tigiempertimbangkan peran
dari pendidikan tambahan sebagai metode dalam memgjuperbedaan antara
produktivitas aktual dan prediksi produktivitas. h8Bungan dengan itu,
Meinhardtet al. dalam Cheng (2009) menyarankan bahwa hasil pedaidiari

auditor dapat membantu meningkatkan kualitas suetiterintahan. Oleh karena
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itu dalam penelitian ini akan menganalisis dan mettikan hubungan antara

kualitas auditor dan tingkat pendidikan.

H1 = Terdapat hubungan positif antara tingkat pdikdn formal auditor dan

kualitas auditor

2.4.2Terdapat hubungan positif antara pengalaman kerja aditor dan
kualitas auditor

Setelah menyelesaikan persyaratan pendidikan, kakan dari profesional
memasuki karir mereka sebagai asisten di perusaflaamtansi. Mereka tetap
belajar dan memperoleh keahlian melalui praktelgdang. Pada umumnya,
rata — rata lama pengalaman untuk partner, manageipr atau auditorirf
chargée, dan asisten, adalah sekitar 10 tahun, 5 — 1QntaB-5tahun, dan 0-2
tahun secara berturut — turut (Arens and Loebbeeiam Cheng, 2009). Oleh
karena itu, dengan praktek secara langsung meigiragpengalaman, akan
membentuk kemampuan individual yang lebih padaitidividu.

Menurut Libby dan Federick dalam Cheng (2009), kghkan auditor yang
berpengalaman lebih banyak mendeteksi kesalahag iyasuk akal dan lebih
sedikit yang tidak masuk akal, jika dibandingkamghn auditor yang kurang
berpengalaman. Selain itu, auditor yang memilikngadaman lebih, semakin
sedikit melakukan kesalahan pada pelaporan keuamypam penemuan Libby
dan Federick dalam Cheng (2009) bahwa pengalanrgn de@pat menambah dan

mengakumulasi dasar pengetahuan auditor dalamakesalaporan keuangan dan
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teknik audit. Beberapa pengetahuan dapat menjaamyak perusahaan memiliki
kualitas audit yang baik.

Pengalaman merupakan elemen yang penting dalamgbeatan kualitas
auditor darhuman capitaterutama pada auditor yang menjual jasa. Oleh karen
itu, akan dianalisis mengenai hubungan antara pemga dan kualitas auditor.

H2 = Terdapat hubungan positif antara pengalamayja leuditor dan kualitas

auditor

2.4.3Terdapat hubungan positif antara tingkat kualifikasi profesi pada
auditor dan kualitas auditor

Christopher dalam Cheng (2009) menyarankan bahwasglaan audit
harus mengembangkan staff, salah satu langkahntergedalam pertumbuhan
profesional adalah lulus ujian profesi akuntansi dngkah lebih baik jika lulus
Ujian Sertifikasi Akuntan Publik Membantu staff untuk dapat bersertifikasi
akuntan merupakan investasi bagi perusahaan.

Liu dalam Cheng (2009) berpendapat bahwa di sampiegcapaian
pendidikan dan pengalaman kerja pada auditor, dingkalifikasi dapat juga
mempengaruhi kualitas auditor yang lebih baik. dmyang banyak untuk
asisten auditor dengan bersertifikat profesi akurdatau bahkan lisensi CPA,
kualitas auditor akan menjadi lebih tinggi.

H3 = Terdapat hubungan positif antara tingkat Kikalsi profesi pada auditor dan

kualitas auditor
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2.4.4Terdapat hubungan positif antara Continuing Professional

Development (CPD) pada auditor dan kualitas auditor

CPD atauContinuing Professional Developmeatlalah kombinasi dari
pendekatan dan teknik yang akan membantu menggetkembangan dan
pembelajaran individu. Fokus CPD adalah pada hasillCPD dapat juga
didefinisikan kesadaran untuk memperbaharui dangemabangkan kompetensi
profesional melalui kehidupan kerja seseorang profal (Charterd Institute of
Profesional Development, 2000). Cheagal (2009) berpendapat bahwa cara
yang tepat dengan biaya efektif untuk meningkat@mpetensi dan kemampuan
profesional auditor adalah melalontinuing Professional Development (CPD)
CPD berfungsi untuk mempertahankan dan meningkatke&mgetahuan,
kemampuan dan kualitas dari sebuah individu profegdi Seperti dijelaskan
sebelumnya bahwa tiap individu dalam sebuah peaasghinstansi atau
organisasi merupakan aset terbesar. Maka, perusaida& hanya mencari bibit
unggul atau tenaga yang berkompetensi, tapi pemasaltersebut juga harus
mempertahankan itu.

Untuk mempertahankan aset berharga, perusahaars haamikirkan
bagaimana mengembangkan dan merencanakan perkeanljaexp tiap individu
profesional dalam sebuah perusahaan. Perusahasrhanawarkan kesempatan
pada karyawan untuk berkembang, maka mereka dapatja lebih baik dalam
lingkungan kerja profesional. Hal itu berdampak gageningkatan kinerja
perusahaarContinuing Professional Development (CRIpat berupa pelatihan,

workshop dan aktivitas yang hampir sama yang disediakanpeausahaan untuk
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karyawannya. Divishuman capitalharus menetapkan kebijakan dan prosedur
untuk menjamin bahwa semua personel yang baru #@dsidan dapat bekerja
dengan baik.

Menurut CIPD (2009) keuntungan CPD bagi individauaduditor yaitu
1. Membangun kepercayaan diri dan kredibilitas, karevdividu tersebut

dapat melihat kemajuan dengaackingpembelajaran individu tersebut.

2. Mendapatkan banyak hal dengan memperlihatkan pearaapndividu
tersebut. Dapat juga dijadikan alat untuk penilaian

3. Mencapai tujuan karir dengan berfokus padaning dan perkembangan
yang telah ditetapkan.

4. Menanggulangi secara positif perubahan dengan nmbaperui
kemampuan individu

5.  Menjadi lebih produktif dan efisien dengan melihkembali dari
pembelajaran yang sudah diambil dan menyoroti gala pengetahuan dan
pengalaman.

Sebagai organisasi yang bertangungjawab dalam g@eaab untuk
perkembangan tiap individu di dalamnya, kemampuan @vawasan untuk
mengelola perkembangan personal dapat dilihat sekagci kekuatan.

Keuntungan CPD untuk organisasi atau badan ataisgigaan adalah :

1. Membantu memaksimalisasi potensi staff dengan méngigkan
pembelajaran untuk praktek dan teori untuk melatih
2.  Membantu profesionalHuman Resource atau Human Capitahtuk

menetapkan tujuan SMART (specific (spesifik) , meable (terukur),
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achievable (terjangkau), realistic(realistik), @mde-bound), untuk training

menjadi lebih dekat dengan kebutuhan organisasi.

3.  Mempromosikan perkembangan staff. Hal ini membantningkatkan
moral staff dan dimotivasi kekuatan pekerja memipamemberi image
positif untuk organisasi.

4.  Menambah nilai, dengan merefleksikan itu akan metbstaff untuk sadar
mempergunkana pembelajaran untuk peran individu plerkembangan
organisasi

5. Menghubungkan dengan penilaian. Hal ini merupakanyang baik untuk
membantu individu / auditor fokus pada pencapaggasjang tahun.

BPK dan BPKP juga memiliki badan khusus untuk pertd@ngan auditor di
dalamnya. Pada BPK terdapat Pusdiklat BPK-RI y&itisat Pendidikan dan
Pelatihan BPK RI. Pusdiklat merupakan tempat pgeatipusat bagi seluruh
auditor BPK se-Indonesia untuk mengembangkan kaenpetdan kemampuan
karyawan. Pusdiklat BPK RI memiliki visi yaitu madjkan Pusat Pendidikan
dan Pelatihan BPK-RI sebagai panutan dalam pengegabaauditor yang
profesional pada sektor publik Indonesia. PusdikBRK-RlI menyediakan
berbagai jenis pendidikan dan pelatihan disesuaitangan kebutuhan tiap
auditor dan jenjang yang dimiliki.

Sama halnya dengan BPK, di BPKP juga terdapat badatuk
pengembangan auditor yaitu Pusat Pendidikan daatiffat Pengawasan BPKP
(Pusdiklatwas BPKP). Visi yang dimiliki oleh PuskiWwatnas BPKP adalah

menjadi lembaga diklat unggulan di bidang pengamagang mengacu pada Visi
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BPKP dalam membentuk auditor intern pemerintah yanogktif dan terpercaya
dalam mentransformasikan manajemen pemerintahanjmpemerintahan yang
baik dan bersih.

Kedua badan tersebut memiliki tujuan yang samauyaiéngembangkan
auditor pada BPK dan BPKP. Tiap harinya kedua baeleaebut memiliki jadwal
pelatihan untuk para auditor. Tiap bulannya BPK d3RKP tiap daerah
mengirimkan auditornya untuk mengikuti program -ogsam yang telah
disediakan oleh badan pendidikan dan pelatihaetiats Sehingga perkembangan
auditor di tiap daerah tetap terjaga dan terpantau.

H4 = Terdapat hubungan positif antaCantinuing Professional Development

(CPD) pada auditor dan kualitas auditor

2.4.5Terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, tingkat kualifikasi profesi dan CPD dengan kualitas auditor
Human capitaldapat direpresentasikan melalui keempat variabeltaks
yaitu tingkat pendidikan, pengalaman kerja, tingkadlifikasi profesi dan CPD.
Keempat variabel tersebut merupakan bentuk invesiasian capital Maka,
perlu diteliti juga mengenai pengaruh ketiga vagladecara bersamaan terhadap
kualitas auditor.
H4 = Terdapat hubungan positif antara tingkat pdikdn, pengalaman

kerja,tingkat kualifikasi profesi dan CPD dengamlikas auditor
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Pada penelitian mengenai kualitas auditor darman capitgl akan
dianalisis secara langsung pengaruh dari kompdnanan capitalterhadap
kualitas auditor. Teori yang telah diungkapkan p&d@d sebelumnya, dapat
menghasilkan konstruk. Konstruk adalah abstraksi ®@@omena — fenomena
yang dapat diamati dari banyak dimensi (Indriantot899). Dari konstruk
tersebut akan didapatkan variabel penelitian unkelih dapat mengukur
pengaruh dari hubungan kualitas auditor daman capital. Variabel yang
digunakan untuk menganalisis secara langsung halbuagtara kualitas auditor
dan human capital yaitu menggunakna variabel dependen, independen da

dummy.

3.1.1Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakamalbel utama yang
menjadi fokus penelitian. Melalui analisis terhadegriabel terikat adalah
mungkin untuk menemukan jawaban atau solusi ataslata (Sekaran, 2006).
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaolgh variabel independen.

Sehingga, variabel dependen sangat menentukarakasildari analisis data.
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1. Kualitas Auditor

Hal utama yang menjadi fokus dari hasil penelitdialah kualitas auditor.
De Angelo (1981) mendefinisikan bahwa kualitas tmdsebagai kemungkinan
auditor untuk menemukan pelanggaran atau kesaladdansistem akuntansi klien
dan melaporkan pelanggaran tersebut. Pemahamarensgngformasi akuntansi
klien dapat dijadikan sebagai penunjang dalam tasakuditor. Selain itu dalam
proses audit juga harus didasarkan oleh pedomamtaisi agar hasil audit dapat
dipertanggungjawabkan.

Kualitas auditor dapat diukur dengan (a) fasilyasg disediakan instansi
yang menunjang pelaporan. Kartika Widhi (2006) nagakan bahwa indikator
kualitas audit digambarkan melalui (b)pemahamahatkp sistem informasi
klien (c) mengacu pada pedoman pada prinsip agditam akuntansi. Ketiga hal
itu akan diukur dengan skala likert dengan 5 pamitai positif yaitu semakin
tinggi pon kualitas auditor semakin baik. Penelitimengenai kualitas auditor

telah dilakukan oleh Kartika Widhi (2006) dan Eiiféi(2007).

3.1.2Variabel Independen

Variabel dependen tidak dapat berdiri sendiri, sgdd dibutuhkan
variabel independen yang mempengaruhi variabelrikgre Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi variabel depenbaik secara positif
maupun negatif. Jika terdapat variabel independenjapat pula variabel

dependen dan dengan setiap unit kenaikan dalarabedrindependen, terdapat
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pula kenaikan atau penurunan dalam variabel depe(ekaran, 2006). Pada
penelitian ini, terdapat empat variabel indepengery akan diteliti.
1. Tingkat Pendidikan Formal

Pada BPK dan BPKP terdiri dari auditor dengan kgabgenis tingkat
pendidikan. Pembentukamman capitalyang baik juga dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan. Pendidikan juga merupakan maod@dam menunjang
kompetensi seseorang. Dengan memiliki pendidikammdb yang balik,
meningkatkarhuman capitaldan akan berpengaruh pada hasil audit. Pendidikan
terdiri dari pendidikan formal dan informal. Pen#lah formal biasanya memiliki
jenjang tertentu dan terdapat bukti berupa ija&gtdangkan pendidikan informal
bersifat jangka pendek dan khusus. Tingkat pendidiiormal merupakan salah
satu variabel independen pada penelitian ini.

Meinhardt dalam Cheng (2009), menyarankan bahwai@appendidikan
pada auditor dapat meningkatkan kualitas dari apdiherintahan. Hirshleifer
dalam Cheng (2009) menyatakan bahwa pencapaianidgemd menjamin
kualitas tenaga kerja. Indikator yang digunakanukininengukur tingkat
pendidikan formal adalah lama pendidikan yang tdisgmpuh oleh auditor. Skor
yang dibuat adalah untuk D3 yang ditempuh 3 tahberdskor 3, untuk S1 (atau
D4) yang ditempuh 4 tahun diberi skor 4, untuk esof(PPA) yang ditempuh
selama 5-5,5 tahun diberi skor 5, dan untuk SZrittiae skor 6.

2. Pengalaman
Pengalaman adalah proses pembentukan pengetahaarketerampilan

tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibedayawan tersebut dalam
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pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang dalam Isma2@®5). Tingkat

pendidikan formal saja tidak cukup untuk menghasilkenaga yang profesional
dan berkualitas tinggi. Tetapi pengalaman di lapanguga memiliki peran

penting dalam menentukan kualitas seorang audiddw@ auditor tersebut
memiliki pengalaman kerja sebelumnya, maka akan meekan nilai tambah

terhadap dirinya.

Indikator yang diukur dalam variabel pengalamanaddari lama auditor
bekerja pada bidang audit. Pengalaman diukur dhtirt sejak auditor bekerja di
bidang audit menjadi auditor.

3. Tingkat Kualifikasi Profesi

Untuk meningkatkan pertumbuhkan, Christoper dalameng (2009)
menyarankan bahwa perusahaan audit harus mengekalpastaff, salah satu
langkah terpenting dalam pertumbuhan profesionallahd lulus ujian CPA
(Certified Public Accounting). Di Indonesia telabrdapat Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPA) yang merupakan program pendidikajutan bagi para lulusan
fakultas ekonomi program studi akuntansi. BerdasarkKeputusan Menteri
Pendidikan Nasional RI No0.179/U/2001 yang menetapkaengenai
penyelenggaraan pendidikan akuntansi dan bergé&lamtan (Akt.).

Auditor pada suatu badan atau KAP sebaiknnya mamdertifikasi
tersebut, karena hal itu merupakan salah satu tasiegiga pada auditor. Liu
dalam Cheng (2009) menyatakan bahwa di sampingaparan pendidikan dan
pengalaman kerja pada auditor, tingkat kualifikpgja dapat mempengaruhi

kualitas auditor agar lebih baik. Tingkat kualifskgprofesi seperti PPA dapat
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merepresentasikan profesionalisme, keahlian danpktensi pada pelatihan.
Indikator untuk mengukur tingkat kualifikasi prefeauditor adalah
dengan pendidikan profesi yang telah ditempuh gglasimesmi menjadi akuntan.
Untuk perhitungan variabel ini menggunakan variahehmy. Variabel dummy
merupakan kata sifat yang artinya kosong, “Zeronre’O suatu variabel yang
hanya ada “ya” atau “tidak” atau “muncul” atau ddmuncul”. Pada penelitian
ini didukung oleh variabel dummy untuk mengukur ilkador ada variabel
independen vyaitu tingkat kualifikasi profesi auditdika auditor yang telah
menempuh pendidikan profesi atau PPA maka dibesr §kdan yang belum
diberi skor 0.
4.  Continuing Professional Development (CPD)

Menurut Chenget.al. (2009), cara yang tepat dengan biaya efektif untuk
meningkatkan kompetensi dan kemampuan profesiomditoa adalah melalui
Continuing Professional Development (CPBJPD diukur dengan indikator
(a)intensitas mengikuti program pelatihan dan esiukang diadakan instansi
(b)hasil audit setelah mengikuti program pelatiltam edukasi dan (c)seminar
yang diikuti. Pada indikator (a), (b) dan (c), diukmenggunakan skala likert

dengan 5 poin, semakin besar poin semakin baik g&ia auditor.

3.2 Populasi dan Sampel
Indriantoro (1999) menyatakan bahwa populasi yagkelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai keastktetertentu. Dalam

sebuah penelitian, terkadang memiliki populasi ysawggat luas. Oleh karena itu,
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akan digunakan sampel dalam penelitian. Sampelaladalibkelompok atau
sebagian dari populasi (Sekaran, 2006). Sampel kiewaseluruhan populasi
yang ada. Dari sampel tersebut, akan mempermudaim daelakukan analisis
dan mendapatkan kesimpulan.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalalditgor yang ada di BPK
dan BPKP khususnya di propinsi Jawa Tengah danabdstimewa Yogyakarta
(DIY) untuk dibandingkan. Pada auditor BPK Jawa ganterdapat 113 orang,
BPK DIY terdapat 22 orang. BPKP Jawa Tengah men8K orang auditor dan
BPKP DIY memiliki 122 orang auditor. Total keselbam auditor BPK dan
BPKP Jawa Tengah dan DIY adalah 557 orang. Augitata BPK dan BPKP
terdiri dari berbagai jenis jabatan. Oleh karenterdatasan keberadaan auditor
pada BPK dan BPKP maka pengambilan sampel menggnnailetode acak
sederhana ataimple random sampling

Dari populai yang ada, akan ditentukan sampel detejaik pengambilan
sampel yang dikemukakan oleh Yamane dalam EIfe2007)
n=N/Nd+1
Keterangan :
n=jumlah sampel
N = ukuran populasi
d=presentase kelonggaran ketidaktelitian
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebuteralgh sampel sebagai
berikut

n=557/557 (0,H)+ 1
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=557 /6,57
= 84,78 =85 auditor Dari perhitungan yang didapat, sampel y@args dipenuhi
minimal 85 auditor. Sampel didapat dari proporsnlgh auditor BPK dan BPKP

di Jawa Tengah dan DIY.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan berkaitan erat dengabesudata yang dipilih.
Berdasarkan pendapat Indrianto (1999), jenis dételampokkan menjadi tiga
yaitu data subyek, data fisik, dan data dokunreBtata subyek adalah data yang
langsung didapat dari subyek peneltian sepertpsigangalaman, pendapat, dan
lain — lain. Data fisik adalah data yang berupadiaen benda fisik seperti buku,
komputer, dan lain — lain. Data dokumenter adakalisj data penelitian yang
antara lain berupa : faktur, jurnal, surat — sunatulen hasil rapat, memo atau
dalam bentuk laporan program (Indrianto, 1999).aPpenelitian ini digunakan
data subyek yang langsung berasal dari subyekipanel
Sumber data penelitian mempengaruhi dalam proseslipan. Sumber

data penelitian dibagi menjadi dua yaitu data prichen data sekunder. Yang

dimaksud dengan data primer adalah data yang laggdiambil dari sumber

asli tanpa adanya perantara. Sedangkan data selagelah data yang didapat

melalui media perantara seperti data dokumentanb®8u data yang digunakan

pada penelitian ini adalah data primer yang diddgagsung dari auditor —

auditor di BPK dan BPKP Jawa Tengah dan DIY.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Dengan semakin majunya teknologi, maka menambaimapil dalam
menentukan metode pengumpulan data. Pada dasaetgdenpengumpulan data
terdiri dari dua yaitu kuesioner dan wawancara. Afaara dapat dilakukan
langsung ataupun melalui media telekomunikasi. tBegn juga dengan
kuesioner, dapat dibagikan secara langsung, dikpas, ataupun melalui emalil
atau media virtual.

Pada penelitian ini, dipilih menggunakan kuesiongng langsung
dibagikan kepada auditor setempat. Dalam prosegeparan dilakukan sesuai

dengan prosedur yang berlaku melalui bagian sunddga manusia (SDM) pada

instansi terkait.

3.5 Metode Analisis

Data yang telah diperoleh kemudian diolah untuk naligis dan
diinterpretasikan. Pengolahan data menggunakan 3BSBletode analisis data
yang digunakan untuk mengolah data penelitian hdedgresi linier berganda
dengan persamaan berikut :

Y=Db0 + b1EDW+ b2EXP+ b3PROF + b4CPD + €

Keterangan :

Y = Kualitas Auditor

EDU  =tingkat pendidikan formal

EXP = pengalaman kerja

PROF =tingkat kualifikasi profesi
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CPD  =continuing professional development (CPD)

b0 = konstanta

b1,b2,b3,b4 = koefisien regresi

e = error (5%), dengan signifikansi (95%)

Rangkaian metode analisis yang digunakan untuk mimgretasikan data
adalah sebagai berikut.
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan suatu metode atawa ca cara yang
digunakan untuk meringkas dan mendata dalam betdbkl, grafik atau
ringkasan numerik data. Statistik deskriptif mekga statistika yang
menggunakan data suatu kelompok untuk menjelasieannaenarik kesimpulan
mengenai kelompok itu saja (Soegiarto, 2008).

Berdasarkan pernyataan tersebut, statistik degknpnggambarkan data
demografi terhadap keadaan auditor yang sebenafgda analisis ini akan
diungkapkan mengenai jumlah sampel, kisaran tepkisaran aktual, rata — rata

dan standar deviasi.

3.5.2Uji Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan pada penelitian inialakd kuesioner.
Kuesioner didasarkan dari asumsi dan pendapatpdselitian terdahulu yang
telah melakukan penelitian dengan variabel yangasahhal tersebut tidak

menjamin alat analisis dapat diterapkan pada se@iggelitian. Oleh karena itu,
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akan lebih baik jika alat analisis diuji kemampugardalam menjelaskan tiap
variabel. Uji yang digunakan adalah uji reabilidas uji validitas.
3.5.2.1Uji Reabilitas

Ghozali (2009) menyatakan bahwa reabilitas adalahumtuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari bafiatau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jamalseseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari wakiuaktu.

Uji reabilitas yang digunakan pada penelitian indalah dengan
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha yang mpa&kan salah satu alat ukur
pada SPSS untuk mengukur reabilitas. Nunally dal@hozali (2009)
mengungkapkan bahwa suatu konstruk atau variabeltakian reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.5.2.2Uji Validitas

Dalam penggunaan alat analisis kuesioner, maksaalilitas wajib untuk
dilakukan. Uji validitas digunakan untuk mengukahsatau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2005). Valid yang dimaksudihetl dari pertanyaan pada
kuesioner, pertanyaan tersebut harus dapat menggkambsesuatu yang akan
diukur.

Uji validitas yang digunakan adalah dengan menggam&orelasi bivariate.
Dengan menggunakan korelasi bivariate maka akahatekorelasi dari masing —
masing indikator terhadap total variabel / konstrDlata akan dinyatakan valid

jika hasil dari korelasi tersebut adalah signifik®ata yang signifikan ditandai
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dengan tanda bintang yang terdapat pada arRgarson Correlationtiap

indikator.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolinieri|g uji autokorelasi, uji
heteroskedestisitas, uji noralitas, dan uji lingsi Uji asumsi klasik merupakan
syarat untuk mendapatkan hasil dari uji regresediberganda. Uji asumsi klasik
menganalisis mengenai hubungan atau pengaruh \aariabel baik independen

dan dependen, model regresi atau variabel penggangg

3.5.3.1Uji Multikolinieritas

Penelitian ini menggunakan lebih dari satu vatiabdependen. Variabel
independen itu nantinya akan mempengaruhi varia®sgenden. Maka Uji
Multikolinieritas ini berfungsi untuk menguji adi@aknya hubungan linear antara
satu variabel independen dengan variabel independeyg lain. Dalam uiji
multikoloinieritas ini akan menggunakan nilai Taece dan VIF (Variance
Inflation Factor). Jika nilai Tolerance kurang d&ril0 maka tidak terdapat
kolerasi antar variabel independen. Dan apabilai MIF kurang dari 10, maka

tidak terdapat multikolinieritas pada variabel ipdeden dalam regresi.

3.5.3.3Uji Heterokesdastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@®atan ke pengamatan yang
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lain  (Ghozali,2009). Sebaiknya data dalam penalitigidak terjadi

heterokesdastisitas, maka harus homoskesdisitaka Jdata bersifat

homoskedastisitas maka varian dari residual sahggmatan ke pengamatan
yang lain adalah tetap.

Untuk melihat ada tidaknya heteroskedisitas, magandkan Grafik Plot.
Dengan Grafik Plot tersebut akan dilihat ada tigakpola tertentu pada grafik
scatterplot. Menurut Ghozali (2009), dasar anajiarsy digunakan adalah :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yaaxdp membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepigEgmmaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik ktmenyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadréekedastisitas.

3.5.3.4Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamedel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissiboormal (Ghozali, 2009).
Hal itu penting agar dapat membuktikan bahwa vatiglengganggu yang ada
memiliki distribusi normal. Maka, uji statistik ygnnantinya akan dilakukan
menjadi valid. Uji normalitas menggunakan uji s@li non parametrik
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S digunakan dengaara menciptakan variabel
unstandardized residuaHO adalah data terdistribusi normal dan HA adalata

terdistribusi tidak normal. Jika probabilitas (agy®ig) > 0,05 maka HO diterima
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dan jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak. Heedma menunjukkan bahwa
data terdistribusi secara normal.

Uji K-S akan semakin lengkap jika ditambah dengamafiky P-Plot.
Ghozali )2009) menyatakan bahwa pada dasarnya titasnaapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumhbgodal dari grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya. Dasamg@®bilan keputusan
(Ghozali, 2009) :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgrkati arah garis
diagonal atau grafil histogramnya menunjukkan pdistribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atak t@ngikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramtidak menunjukkanapdistribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1Koefisien Determinansi (R)

Setelah melakukan uji asumsi klasik, maka akanpditkan analisis dari
hipotesis. Kemudian, koefisien determinasf &gunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variamgpenden. R yang
terdapat dalam analisis harus lebih dari 0, selinggbukti bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Gh@24l9) menyatakan bahwa

kelemahan mendasar penggunaan koefisien determiadakh bias terhadap
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jumlah variabel independen yang dimasukkan ke datamdel. Maka, dalam

penelitian ini akan dilihat pula nilai Adjusted.R

3.5.4.2Uji Statistik F

Dengan adanya Rsaja tidak cukup untuk menjelaskan hubungan
signifikansi antara variabel independen dan vatidependen. Maka, digunakan
uji F untuk melihat pengaruh variabel independeraisse keseluruhan terhadap
variabel dependen. Sehingga dapat dideteksi apsdaiuh variabel independen
berpengaruh secara bersama — sama terhadap vaiegpeeiden.

Ghozali (2009) mnyatakan bahwa untuk menguji higietedengan
menggunakan uji F harus memenuhi kriteria pengamblieputusan bahwa jika
nilai F lebih besar dari 4 maka HO dapat ditolalgpderajat kepercayaan 5%. HO
menunjukkan bahwa variabel independen secara barsarsama tidak dapat
mempengaruhi variabel dependen. Apabila hipoteesnatif diterima, maka
semua variabel independen secara serentak dafikegnnempengaruhi variabel

dependen.

3.5.4.3Uji Statistik T

Uji statistik F mendeteksi seberapa jauh sebuailahe& independen dapat
menjelaskan variabel dependennya. Uji statistik&amenjadi lengkap dengan
adanya uji statistik t. Uji F mendeteksi secarauiam, sedangkan pada uiji t

pengaruh variabel independen terhadap dependetekidesecara parsial. Hasil
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uji tersebut akan membuktikan bahwa suatu variaimelependen dapat
menjelaskan secara signifikan variabel dependentaiak.

Berdasarkan pernyataan Ghozali (2009) mengenai metlakukan uji t
yaitu jika jumlah degree of freedon{df) adalah 20 atau lebih dan derajat
kepercayaaan sebesar 5%, maka HO menyatakan suatagier memiliki nilai O
dapat ditolak jika nilai lebih besar dari 2 (dalamtai absolut). Jika memenuhi
syarat tersebut, H alternatif dapat diterima. Makariabel independen

mempengaruhi variabel dependen secara parsial.

3.5.5 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Dari sampel yang sudah ditentukan kemudian dibisttilslisi sampelnya.
Maka akan ditemukan total sampel yang ada keseauoruttan selanjutnya
ditentukan berapa sampel untuk diteliti. Setelahndapatkan data yang
diinginkan dari kuesioner yang sudah disebar, nmid&ka data tersebut mulai
dianalisis untuk mendapatkan hasil dari hipotearsggytelah ditentukan.

Kemudian dari sampel tersebut ditentukan statidéikriptifnya. Statistik
deskriptif merepresentasikan data dari hasil pesmgeb kuesioner. Statistik
deskriptif menjelaskan mengenai jumlah sampel,r&isdeoritis, kisaran aktual,
rata — rata dan standar deviasi. Kemudian dataimigi&h dengan menggunakan
program SPSS 16.0 menggunakan metode regresi bxgaari pengolahan data
tersebut akan dapat dianalisis hipotesis — hipptasiuk menunjang simpulan
hasil penelitian.. Setelah semua data dianalissasealat analisis yang dipilih,

maka akan dibuat kesimpulan penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Pada penelitian ini akan dilihat hubungan antaralitas auditor dan
human capitalpada BPK dan BPKP. Kedua instasi pemerintah tetsgditu
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang merupakan re&st@auditor bagi
pemerintah, serta Badan Pengawasan Keuangan ddmaRguman (BPKP) yang
berperan sebagai internal auditor pemerintah. Melgentingnya kedua peran
badan tersebut dalam pemerintahan, maka dipiliukdaadan tersebut untuk
diteliti mengenaihuman capital di dalamnya dan dampaknya terhadap kualitas
auditor.

Peran penting BPK dan BPKP tersebut membanturdahb@nciptakan
akuntabilitas bagi pemerintah Indonesia. Hal tars@iga menjadi alasan penulis
dalam memilih BPK dan BPKP sebagai objek penelittinApabila pemerintah
memiliki akuntabilitas yang baik, maka arus keuangkan berjalan dengan baik
dalam negeri ini dan dapat mengurangi adanya kegara Akuntabilitas
pemerintah harus tercipta tidak hanya pada pemaéripusat saja tetapi juga
pemerintah daerah. Pemerintah daerah nantinya rakampertanggungjawabkan
keuangan daerah pada pemerintah pusat.

Pemerintah pusat merupakan cerminan dari keselnnpéaerintah daerah.
Untuk mewujudkan akuntabilitas pada pemerintah atgekini BPK dan BPKP

memiliki kantor perwakilan yang berada di tiap waa provinsi di Indonesia. Hal
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tersebut sangat menunjang dalam kinerja dari BRKBRKP untuk menjalankan
perannya terhadap pemerintah daerah.

Pemilihan wilayah penelitian adalah di Jawa Tendah Daerah Istimewa.
Kedua wilayah tersebut merupakan provinsi di pujawa yang memiliki
karakteristik budaya dan masyarakat yang hampirasaPada data ini akan
menggabungkan data dari Jawa Tengah dan DIY padegta masing BPK dan
BPKP. Maka untuk mendapatkan hasil yang baik keslleyah tersebut harus
memiliki latar belakang karakteristik masyarakatyaidak jauh berbeda.

Penelitian hanya dilakukan pada BPK Jawa TengahDdanserta BPKP
DIY. Dalam proses penelitian, BPKP Jawa Tengalktdimasukkan dalam objek
penelitian karena pada BPKP Jawa Tengah masihpirgenelitian dari instansi
lain yang waktu penyelesaiannya diprediksi cukupadaOleh karena itu, BPKP
Jawa Tengah menolak untuk dilakukan penelitianrselsarsamaan. Hal tersebut
tidak mengurangi kualitas hasil penelitian ini kerejumlah responden yang
dimiliki BPK Jawa Tengah dan DIY sepadan denganlghnresponden BPKP
DIY. Oleh karena itu, tidak akan terjadi ketimpang@mlah responden. Di
samping itu, dengan adanya standar sistem rekruyarem sama dari BPKP pusat
ke BPKP daerah, maka kualitas sumber daya manasia BPKP tidak terdapat
perbedaan signifikan.

Pada BPK Jawa Tengah dan DIY serta BPKP DIY dkakupenyebaran
kuesioner kurang lebih selama satu bulan, yang emmjkan dengan jadwal
pemeriksaan auditor BPK dan BPKP. Pada ketiga nesteersebut memiliki

jumlah auditor yang berbeda, sehingga mempengauiniah penyebaran
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kuesioner pada tiap instasi. Tabel 4.1 menjelaskangenai penyebaran
kuesioner pada BPK dan BPKP.
Tabel 4.1

Keterangan Penyebaran Kuesioner

BPK dan BPKP
Jawa Tengah dan DIY

Kuesioner tersebar 250
Kuesioner yang tidak kembali 103
Kuesioner yang kembali 147
Kuesioner yang tidak dapat dipakai 5
Kuesioner yang dapat diolah 142

Sumber : Data primer diolah, 2010

Kuesioner tersebut disebar sejak tanggal 21 Ail02dan terkumpul
semua pada tanggal 25 Mei 2010. Pada proses peaygetmsebut, dilakukan
langsung ke tiap — tiap instansi dan mengikuti @dos yang ada yaitu melalui
bagian Sumber Daya Manusia (SDM) atau Kepegawaada piap instansi. Dari
bagian tersebut, kuesioner disebar langsung pad@&oaumasing — masing.
Gambaran umum mengenai data demografi auditor @€l dan BPKP
dijelaskan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Data Demografi BPK dan BPKP

. . BPK BPKP
Kriteria Jenis 5 %
Auditor Ahli Utama - -
Auditor Ahli Madya - - 11 15%
Auditor Ahli Muda 13| 19% | 23| 31%
Auditor Ahli Pratama 44 65% | 14| 19%
Jabatan | Auditor Terampil Muda / Auditor Penyelia 6 9% 184%
Auditor Trampi! Pratama / Auditor 1| 10
Pelaksana Lanjutan 7| 9%
Auditor Terampil Pemula/ Auditor
Pelaksana 2 3% 1 1%

Yang Lainnya 2| 3%| - -




80

Total 68| 100%| 74 | 100%
Lama 0-5 38| 56% | - -
Penga|aman 6-10 17| 25% 7 9%
Kerja di 11-15 10 15% | 25| 34%
Bidang Audit| 16 - 20 2| 3% | 12 16%
(tdf';]"am 21 - 25 1] 1% | 21 28%
ahun) 156 30 - 9] 12%
Total 68| 100%| 74 | 100%
0-5 36| 53% | - -
Lama 6-10 16| 24% | 6| 8%
Pengalaman| 11 - 15 10, 15% | 26| 35%
Kerja di BPK| 16 - 20 - - 13 18%
(dalam |21 .25 4] 6% | 19 26%
tahun) - 76 30 1] 1% 10 14%
31-35 1| 1%| - -
Total 68| 100%| 74 | 100%
D3 3| 4% | 24| 32%
Pendidikan | S1 46| 68% | 30| 41%
Forma_l Profesi 12 18% | 8| 11%
Terakhir | 52 7 | 10% | 12| 16%
S3 - - - -
Total 68| 100%| 74 | 100%
. .| Memiliki sertifikasi profesional lain G 9% 6 8%
Sertifikasi - — P . :
Tidak memiliki sertifikasi profesional lain| 6291% | 68| 92%
Total 68| 100%| 74 | 100%
Rutin 1| 1% | 30 41%
Seminar/ | Sering tetapi tidak rutin 483 63% | 37| 50%
Training | Jarang 23 34% | 7| 9%
Tidak pernah 1 - - -
Total 68| 99% | 74 | 100%

Sumber : Data primer diolah, 2010

Pada BPK dan BPKP terdapat berbagai pembagian &arnjaidak semua

adalah auditor. Responden pada penelitian ini hdifglkuskan pada auditor pada

masing — masing instansi. Deskripsi responden dittap melalui kuesioner. Hal

tersebut dapat menjelaskan lebih jauh mengenai edapgda penelitian ini.

Selanjutnya pada penelitian ini akan digabungkala &K Jawa Tengah dan
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DIY menjadi data BPK, yang akan dibandingkan derdgta BPKP DIY menjadi
data BPKP.

Auditor pada BPK dan BPKP memiliki jenjang jabatamg hampir sama,
perbedaannya terdapat pada jenis jabatan tertoigBiPK adalah Ahli Madya
yang tidak terdapat pada BPKP. Selain itu, kedwairsi ini memiliki jenis
jabatan yang sama. Responden terbesar BPK adalditoAAhli Pratama yaitu
65% sedangkan BPKP sebagian besar responden gdalalAuditor Ahli Muda
yaitu sebesar 31% dari total keseluruhan respondedua jabatan tersebut
memiliki jenjang peran yang tidak jauh berbeda.

Jabatan cukup dipengaruhi dengan berapa lama pengal seseorang
dalam melakukan audit. Pada penelitian diungkapkangenai lama bekerja di
bidang audit dan lama bekerja pada instansi tetsébada BPK sebagian
responden berpengalaman bekerja pada bidang aada gkala 0-5 tahun
sebanyak 56% sedangkan BPKP pada range 11-15 tabbanyak 34%.
Sedangkan pengalaman bekerja pada BPK sebagian et skala 0-5 tahun
yaitu sebanyak 53% dan pada BPKP kebanyakan pade rHL-15 tahun yaitu
sebanyak 35%.

Pengalaman bekerja biasanya terkait dengan latakdrey pendidikan.
Sebagian besar karyawan BPK dan BPKP memiliki mkkain terakhir yaitu S1
sebanyak 68% dan 41%. Hampir seluruh respondéatdiebelakang pendidikan
jurusan akuntansi. Hal tersebut dapat membantwepnoesiaporan audit yang baik,

karena auditor telah dibekali dengan ilmu audit.
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Dengan adanya pendidikan formal saja tidak cukapyshdidukung dengan
tambahan pendidikan non formal lain. Pada BPK hatgrdapat 9% yang
memiliki sertifikasi pendukung yang menunjang keahlauditor. Sedangkan
pada BPKP juga hanya terdapat 8% yang memiliki tdrab sertifikat atau gelar
profesi lain yang menunjang dalam proses auditi Basil tersebut, maka perlu
dikembangkan lagi minat auditor dalam pengembangaalitas melalui
pendidikan informal.

Pendidikan informal yang bersifat mandiri tidak gpktanpa adanya
dukungan pengembangan dari instansi terkait. BPIK BBKP telah memiliki
Pusat Pendidikan dan Pelatihan khusus untuk karyawaditor pada BPK
sebesar 63% sering mengikuti seminar atau trainiegpi tidak rutin. Hal
tersebut juga terlihat pada BPKP yaitu sebesar B0@itor sering mengikuti
seminar dan training tetapi tidak bersifat rutinal Hini menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia pada BPK dan BRH&h menjadi
perhatian tersendiri guna meningkatkan kinerja trafpividu dan innstansi pada

akhirnya.

4.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan tiap variabelaga penelitian ini.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah lagbtuditor yang terdapat pada
BPK (Jawa Tengah dan DIY) dan BPKP (DIY). Sedangkamabel independen

terdiri dari pendidikan, pengalaman, tingkat kukdisi profesi danContinuing
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Professional Audito(CPD). Pada statistik deskriptif ini akan dijelaskaengenai

nilai minimal dan maksimal, nilai rata — rata daandar deviasi.

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif BPK

Kisaran| Kisaran | Rata— | Standar

Variabel N | Teoritis| Aktual rata | Deviasi
EDU 68 2-10 2-10 8.24 1.477
EXP 68 2-10 2-10 8.15 1.406
PROF 68 3-15 3-15 10.04 | 2.091
CPD 68 3-15 3-15 12.12 | 2.256
QUAL 68 3-15 6-15 11.97 1.779
Valid N 68
(listwise)

Sumber : Data primer diolah, 2010

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa kisaran aktual sagmgah kisaran teoritis,
kecuali pada kualitas (QUAL). Kemudian, untuk veaeEDU memiliki rata —
rata 8,24 dan standar deviasi 1,477 yaitu kuramg2@86 dari nilai rata — rata>
Hal itu menunjukkan bahwa variasi yang dimiliki kec

Variabel EXP memiliki nilai rata — rata 8,15 damrsdar deviasi 1,406.
Standar deviasi kurang dari 1,63 (20% dari nil& ra rata), maka variasi kecil.
Sedangkan variabel PROF memiliki nilai rata — r&f804 dan standar deviasi
2,091 yang berarati sekitar 20% dari nilai ratatarPada variabel CPD memiliki
nilai rata — rata 12,12 dan standar deviasi 2,26&)ymasih kurang dari 20% nilai
rata — rata, berarti variasi kecil. Yang terakhttalah variabel QUAL yang
memiliki nilai rata - rata 11,97 dan standar dsvia779. Standar deviasi tersebut

berada cukup di bawah 20% dari nilai rata — ratkarvariasi yang cukup kecil.
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Tabel 4.4
Statistik Deskriptif BPKP

Kisaran | Kisaran | Rata — | Standar

Variabel N | Teoritis | Aktual rata | Deviasi
EDU 74 2-10 6-10 8.16 1.147
EXP 74 2-10 6-10 8.32 1.048
PROF 74 3-15 7-15 11.07 1.882
CPD 74 3-15 10-15 12.55 1.386
QUAL 74 3-15 10-15 12.99 | 1.350
Valid N 74
(listwise)

Sumber : Data primer diolah, 2010

Statistik deskriptif BPKP pada tabel 4.4 memilikinjlah (N) 74 dengan
kisaran teoritis dan kisaran aktual cukup berb®aaiabel EDU memiliki kisaran
aktual 6-10 yang memiliki range lebih kecil dars&ian teoritisnya. Nilai rata -
rata adalah 8,16 dengan standar deviasi 1,147 lyaragla di bawah 20% nilai
rata — rata. Sedangkan variabel EXP memiliki kisafang sama dengan variabel
EDU. Nilai rata — rata yang dimiliki adalah 8,32ndan standar deviasi 1,048
yang berarti di bawah 20% dari nilai rata — ratakenmemiliki variasi kecil.

Variabel yang ketiga adalah PROF yang memiliki kdgaaktual 7-15 dari
kisaran teoritis 3-15. Nilai rata — rata PROF addl&,07 dengan standar deviasi
1,882 di bawah 20% dari nilai rata — rata. Selayjat terdapat variabel CPD
memiliki kisaran aktual 10-15 sehingga range cukegl dibanding vaiabel yang
yang lain. Nilai rata — rata yaitu 12,55 dan stardkviasi adalah 1,386 di bawah

20% dari nilai rata — rata, sehingga variasi keddan variabel QUAL memiliki
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kisaran aktual yang sama dengan variabel CPD. Nitai— rata adalah 12,99 dan

standar deviasi 1,350 yang memiliki variasi kecil.

4.3 Uji Alat Analisis
4.3.1Uji Reabilitas

Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakanstgitistik Cronbach Alpha.
Nunnally (1960) dalam Ghozali (2009) menyatakan waahkonstruk akan
dikatakan reliabel jika memenuhi uji Cronbach Algehih dari 0,60. Pada tabel
4.5 dapat dilihat hasil dari uji reabilitas. Dagasebut menunjukkan bahwa semua
nilai cronbach alpha diatas 0,6 atau 60%. Dari di#pat disimpulkan bahwa
semua variabel adalah reliabel.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reabilitas

No. | Variabel| Cronbach
Alpha

1 | CPD 88,10%

2 | QUAL 76,90%
Sumber : Data primer diolah, 2010

4.3.2Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui valid ata@aknya suatu kuesioner,
maka perlu dilakukan uji validitas. Uji validitadakukan dengan menggunakan
korelasi bivariate pada masing — masing indikatau avariabel dan total skor
konstruk. Hasil korelasi tersebut harus signifik&etelah diolah menggunakan

korelasi bivariat, pada tabebrrelation (terdapat pada lampiran 5) didapatkan
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bahwa tiap — tiap indikator atau variabel terhagdamua konstruk memiliki hasil

yang signifikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa tiapabel adalah valid.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas cukup penting, yaitu untuk mguji apakah pada
variabel independen ditemukan adanya korelasi #tiak. Jika dalam suatu
variabel ditemukan adanya korelasi, maka variadrskbut tidak ortogonal. Yang
dimaksud dengan variabel ortogonal adalah jikai rilarelasi antar sesama
variabel independen adalah 0. Oleh karena itu, kumtendeteksi hal tersebut
digunakan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) Variabel
independen dikatakan terbebas dari multikolinisritaaka nilai Tolerance 0,1
dan nilai VIF< 10. Pada tabel 4.6 merupakan perhitungan statlatikgabungan

antara BPK dan BPKP.

Tabel 4.6
Collinearity
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIE
1 (Constant)

EDU 314 3.181
EXP 960 1.041
PROF 316 3.161
CPD .983 1.017

Sumber : Data primer diolah, 2010
Pada tabel 4.6 tidak terdapat variabel independamg ymemiliki nilai

Tolerance< 0,10 dan nilai VIE> 10. Dari data tersebut didapat bahwa tidak ada
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korelasi antara variabel independen pada modegsetgrsebut. Kesimpulan dari
data tersebut dapat dinyatakan tidak terdapat koliliieritas dalam model

regresinya.

4.4.2 Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk melifadam model regresi
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residatd pengamatan dengan
pengamatan lain. Sehingga didapatkan model regasy baik adalah yang
bersifat homoskedastisitas. Pengujian ini menggamairafik scatterplot untuk

melihat apakah model regresi heterokedastisitastatak.

Gambar 4.1
Scatterplot

Dependent Variable: QUAL
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Sumber : Data primer diolah, 2010
Pada gambar 4.1 terlihat grafik Scatterplot datad&PK dan BPKP yang

menunjukkan titik — titik yang menyebar secara adalsekitar angka 0 pada
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sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak defj@terokedastisitas pada

model regresi. Sehingga data yang diolah adalatobkedastisitas.

4.4.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk maeliHzaik variabel
independen maupun variabel dependen dalam sebudél megresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Karena uji normaliias merupakan syarat untuk
melakukan uji t dan uji F. Pengujian ini menggumakia statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Uji K-S menggunakan nilahsymp.Sig (2-taileg)yang nilai tersebut harus
di atas tingkat alpha yaitu 5% atau 0,05. Selaindilihat nilai Kolmogorov-
Smirnov, apakah signifikan terhadap nifesymp.Sig (2-tailedatau tidak. Hasil
dari analisis uji K-S dapat dilihat pada tabel 4Uji K-S dilengkapi dengan

keterangan gambar grafik P-Plot.

Tabel 4.7
Uji K-S
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 142
Normal Paramete?s® Mean .0000000
Std. Deviation 1.2058586p
Most Extreme Absolute .05(@
Differences Positive .033
Negative -.050
Kolmogorov-Smirnov Z .600
Asymp. Sig. (2-tailed) .865
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Gambar 4.2
P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual
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Sumber : Data primer diolah, 2010
Pada tabel 4.7 terlihat bahwa Asymp.Sig (2-taill=iih dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi nbr8eain itu juga grafik P-P
Plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitds gimgonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Oleh karena itu, grafik P-Bt Rienunjukkan bahwa data

terdistribusi normal. Dari kedua uji tersebut, mgokkan bahwa data

terdistribusi secara normal.

4.5 Uiji Hipotesis
4.5.1 Koefisien Determinan (R)
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Koefisien determinan digunakan dalam mendeteksiersgla jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi var@ddégénden. Pada data yang
diolah terdapat lebih dari dua variabel independetjusted R pada hasil analisis
tepat digunakan untuk menghindari kemungkinan biashadap variabel
independen yang lebih dari dua.

Tabel 4.8

Uji Koefisien Dterminansi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squarq Square | the Estimate

1 680 463 447 1.223

a. Predictors: (Constant), EDU, EXP, PROF, CPD
b. Dependent Variable: QUAL
Sumber : Data primer diolah, 2010
Pada tabel 4.8 di atas terlihat bahwa angka R 0,8@Ba korelasi antara

variabel dependen terhadap variabel independemfadalat. Hal itu disebabkan
karena angka R harus lebih besar sama dengan é&nji@nya dilihat pada
Adjusted R vyaitu sebesar 0,447, menunjukkan bahwa kualitalitaudapat
dijelaskan dengan variabel pendidikan, pengalamgkdt kualifikasi profesi

dan CPD sebesar 44,7% .

4.5.2 Uji Statistik F

Pada hipotesis kelima dari penelitian ini, mengygakah seluruh variabel

independen secara bersama — sama berpengaruhaethaalitas auditor. Maka,
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digunakan Uji F yang akan menguji hipotesis sesaraultan terhadap variabel
dependen. Kriteria yang ditetapkan adalah jikai Rilkebih besar dari 4 maka HO
ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Hipotesisraitdé dapat diterima saat HO
ditolak, yang berarti bahwa seluruh variabel indejem secara bersama sama

mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 4.9
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Squar F Sig.
1 Regression 176.47: 4 44114 29.48( .000]
Residual 205.021 137 1.497
Total 381.50( 141

a. Predictors: (Constant),EDU, EXP, PROF, CPD

b. Dependent Variable: QUAL
Sumber : Data primer diolah, 2010

Pada tabel 4.9 tampak bahwa nilai F vyaitu 29.480gae tingkat
signifikansi 0,000. Maka, model regresi tersebutnotek HO dan menerima
hipotesis alternatif, karena probabilitas < 0,0fehCkarena itu, dapat dinyatakan
bahwa semua variabel independen secara simultasigiaifikan mempengaruhi

variabel dependen.

4.5.3Uji Statistika T
Pada pengujian sebelumnya menggunakan uji signgikamultan terhadap

model regresi. Sedangkan pada uji t akan melihagg&h variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen. Maka tdhat seberapa jauh

masing — masing variabel independen dalam mengataskariasi variabel
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dependen. Pada uji t akan dilihat jumlah degreegidom (df) yang harus lebih
dari atau sama dengan 20 dan derajat kepercay@andkan menolak HO jika
nilai t lebih besar dari 2 pada nilai absolut. 8glya jika uji memenuhi ketiga hal

tersebut maka hipotesis alternatif akan diterima.

Tabel 4.10
Coefficients
Unstandardized Standardizeq
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.609 1.094 4.214 .00d
EDU .107 202 .059 530 597
EXP .031 .013 A58  2.473 .015
PROF 147 437 .038 337 .734
CPD .568 .054 .642 10.166 .00d

a. Dependent Variable: QUAL
Sumber : Data primer diolah, 2010

Pada tabel 4.10 memiliki nilai t dan signifikansing serupa. Serupa yang
dimaksud adalah hanya terdapat dua variabel yanmgemghi syarat uji t yaitu
lebih dari 2. Varabel EXP dan variabel CPD memitikai t lebih dari 2 dengan
derajat kepercayaan kurang dari 0,05, maka HOatitdian hipotesis alternatif
diterima. Dari uji tersebut, disimpulkan bahwa abgl pengalaman dan variabel
CPD secara independen mempengaruhi kualitas auxlitarp kuat. Sedangkan
variabel tingkat pendidikan formal tidak mempengarkualitas auditor secara

signifikan.
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4.6 Pembahasan
Pengolahan data dari BPK dan BPKP menggunakan 3B3Sdengan

metode analisis regresi berganda, maka didapatkan pengolahan hipotesis
sebagai berikut.

Tabel 4.11
Hasil Analisis Hipotesis

D

Hipotesis Keterangan Ditolak/Diterim

H1 Tingkat pendidikan formal dan kualitas  Ditolak
auditor memiliki hubungan positif
H2 Pengalaman kerja dan kualitas audjtor Diterima
memiliki hubungan positif
H3 Tingkat Kualifikasi Profesi dan kualitas auditr ~ Ditolak
memiliki hubungan positif

H4 Continuing Professional Development (CRD) Diterima
dan kualitas auditor memiliki hubungan
positif

H5 Ketiga variabel independen atau keseluruhan Diterima

human capital memiliki hubungan positif
terhadap kualitas auditor.
Sumber : Data primer diolah, 2010

Persamaan regresi yang didapat dari analisis datalasebagai berikut :
QUAL = 4,609 + 0,107 EDU +0,031 EXP +0,147PROF+8EBD+0,05....... (4.1)

Persamaan 4.1 merepresentasikan model regresiatiiranalisis data BPK
dan BPKP. Konstanta yang dimiliki adalah 4,609 yartgya adalah jika variabel
independen dianggap konstan atau tidak terdap@tbehindependen, maka rata —
rata kualitas auditor sebesar 4,609 satuan.

Terkait dengan model regresi tersebut, pada peargmarsial sebelumnya

didapatkan variabel EDU dan PROF tidak berpengaighifikan pada QUAL.
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Hal itu dibuktikan pada tabel 4.11 bahwa EDU padtigik analisis tersebut
memiliki konstanta (pada kolom Sig.) yang signifikdi bawah 0,05 sehingga
tingkat pendidikan formal auditor tidak berpengasétara signifikan terhadap
kualitas auditor. Sedangkan variabel pengalaman PJEXlan Continuing
Professional DevelopmeEPD) berpengaruh secara signifikan terhadap tasali
auditor. Pengaruh tersebut adalah positif, yaimaen tinggi pengalaman dan
CPD maka semakin tinggi pula kualitas auditor.

Variabel tingkat pendidikan formal terbukti tidakerpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas auditor pada BPK d&KB. Pada data demografi
dapat dilihat bahwa mayoritas auditor berlatar pikdn S1 baik pada BPK
ataupun BPKP. Tabel 2.2 dijelaskan mengenai huburggslongan, jenjang
jabatan, dan jenjang peran dalam Jabatan FungsPealeriksa (JFP), untuk
Jenjang peran minimal Ketua Tim Senior dan Jenj#fig minimal Pemeriksa
Ahli Pratama memiliki kualifikasi minimal S1. Kerkain tiap jenjang berdasarkan
Point Factor SystenatauJob Grade Dari beberapa hal tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat pendidikan formal kuraregitu berperan banyak
untuk memajukan kualitas auditor baik pada BPK, BRitaupun keduanya.

Job grademerupakan salah satu motivasi untuk memberikan lyasig
terbaik pada BPK dan BPKP. Untuk membantu auditeK Blan BPKP dalam
menghasilkan kinerja yang baik daob grade yang baik, BPK dan BPKP
memiliki badan pendidikan dan pelatihan pusat. FBlEK pusat pendidkan dan
pelatihan tersebut bernama Pusdiklat dan BPKP bwn#usdiklawatnas,

bertanggung jawab dalam perkembangan auditor BPK BRKP. Untuk
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meningkatkan jenjang peran dan jabatan, harus mnglahdidikan dan pelatihan
yang seharusnya oleh pusdiklat dan pusdiklawatdaga, karyawan BPK dan
BPKP lebih cenderung untuk mengikuti pendidikan gdatatihan pada Pusdiklat
pusat daripada mengambil sekolah formal lagi untoéningkatkan jenjang
pendidikan.

Hasil dari analisis hipotesis pertama berbandiexdpalik dengan hasil
analisis Cheng et.al. (2009) yang menyatakan bammgaat pendidikan formal
berpengarruh signifikan terhadap kualitas aud®amnelitian Christiawan (2002)
membenarkian mengenai hasil analsis hipotesismariang berlawanan dengan
hasil penelitian Cheng et.al (2009). Hasil persaiiti Christiawan (2002)
menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan formal akmsi dirasa masih kurang
memadai untuk menunjang kompetensi lulusan programhi akuntansi. Hal ini
minimal dirasakan oleh mahasiswa akuntansi. Belbenayata kuliah dalam
kurikulum dirasa tidak memberikan nilai tambah pa@smingkatan kompetensi
sarjana akuntansi. Penelitian Christiawan (2002)npexkuat hipotesis pertama
mengenai hubungan kualitas auditor dan tingkat ipdeah formal yang tidak
signifikan.

Variabel pengalaman gabungan dari analisis BPK BRKP memiliki
koefisien regresi 0,031 yang berarti bahwa jikagadéeiman yang dimiliki auditor
naik satu satuan maka akan meningkatkan kualitdgoaisebesar 0,031 satuan.
Pengalaman berpengaruh signifikan pada kualitagcaiwuéial ini didukung oleh

pendapat Libby dan Frederick dalam Cletral (2008) bahwa pengalaman kerja
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dapat menambah dan mengakumulasi dasar pengetahdiaor dalam kesalahan
laporan keuangan dan teknik audit.

Variabel PROF atau tingkat kualifikasi profesi daditidak berpengaruh
secara signifikan pada kualitas auditor. Hal tesseterlihat dari jenjang
pendidikan pada auditor BPK dan BPKP yang telah itilergelar profesi tidak
lebih dari 18% atau 12 orang dari keseluruhan audgelain itu, pada kolom
sertifikasi, kurang dari 10% yang memiliki sertd# lain yang menunjang kinerja
auditornya. Analisis hipotesis ketiga tersebut dednan dengan hasil penelitian
Cheng et.al.(2009) namun didukung oleh penelitiaarc€lo(2008). Carcello
(2008) menyatakan bahwa dahulu, sejumlah besadnlgekolah bisnis ternama
memilih untuk mengikuti profesi akuntansi. Saaf s&dikit yang mengikuti jejak
mereka, sebagian besar memilih jalur Kkarir altéinad®enelitian tersebut
mendukung bahwa semakin sedikit lulusan S1 yanggamhil sekolah profesi.
Dengan sedikitnya auditor yang memiliki kualifikgsofesi, maka menyebabkan
pengaruh yang kurang signifikan antara tingkat ikkaki profesi auditor dan
kualitas auditor.

Variabel selanjutnya adalah variabel CPD yang begaeih signifikan
terhadap kualitas auditor. Koefisien regresi vaiaBPD sebesar 0,568 yang
berarti jika CPD meningkat satu satuan maka akamngkatkan kualitas auditor
sebesar 0,568 satuan. Pada BPK, tiap meningkat tdarsamaka akan
meningkatkan kualitas auditor sebesar 0,568. Daaumukkan bahwa variabel
CPD berpengaruh signifikan terhadap variabel kaslguditor. Hal ini didukung

oleh pendapat Cheet al (2008) yaitu cara yang biayanya paling efektif kntu
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meningkatkan kompetensi dan kemampuan profesi @auditialah melalui
Continuing Professional Development (CP®ang menjadi keutamadmuman
capital pada kantor akuntan publik.

BPK dan BPKP telah memiliki sistem CPD masing - imgsnelalui pusat
pendidikan dan pelatihan. Sebagian besar dari @mugi@da BPK dan BPKP
merasa penting untuk mengikuti pendidikan dan grelatyang telah disediakan
oleh BPK dan BPKP pusat. Pusat pendidikan dan ipatattersebut telah
memiliki program dan sistem yang tepat bagi perkamglan auditor pada BPK
dan BPKP. Maka, dengan meningkatnya perkembangdioraunmelalui proses
CPD akan meningkatkan hasil dan kualitas auditsetaut.

Pada hipotesis terakhir, dilihat pengaruh keselmmubariabel independen
terhadap kualitas auditor. Dengan menggunakan uag mengukur secara
simultan, dan didapatkan nilai F sebesar 29,48@ gagnifikan pada 0,000. Dari
nilai tersebut telah memenuhi uji signifikansi, rmakecara keseluruhan dan
bersama — sama semua variabel independen memplkengariabel dependen,

dan hipotesis terakhir diterima.
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BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk ne¢algui hubungan antara
kualitas auditor dahuman capitapada BPK dan BPKP. Selain itu juga melihat
seberapa pengardtuman capitaterhadap kualitas auditor pada BPK dan BPKP.
Dengan melakukan proses dari awal pengumpulanhiiag@ga pengolahan data,
telah didapatkan hasil dari penelitian ini. Makaridasil tersebut dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara simultan tingkat pendidikan, pengalamangk#in kualifikasi
profesi dan CPD mempengaruhi kualitas auditor sesagnifikan pada
BPK dan BPKP.

2. Secara parsial, hanya pengalaman dan CPD yang mgampéi kualitas
auditor secara signifikan. Tingkat pendidikan formadan tingkat
kualifikasi profesi tidak berpengaruh secara sigaif terhadap kualitas
auditor pada ketiga hasil analisis.

3. Pada data simultan BPK dan BPKP, koefisien detemnsin(R) adalah
sebesar 44,7%, berarti bahwa variabel independearsssimultan dapat
menjelaskan variabel dependen sebesar 44,7%, danyai dipengaruhi

faktor lain.
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2. Keterbatasan

Dalam proses penelitian hingga menghasilkan kadenp ditemui
beberapa keterbatasan pada penelitian yaitu

1. Pada objek penelitian, studi kasus ini meliputi BEEn BPKP Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Tetegmiena alasan
tertentu, tidak dapat dilakukan penelitian di BPKRwa Tengah.
Walaupun pada BPKP DIY dapat mewakili jumlah resjem) tetapi dapat
mengurasi variasi jawaban responden dalam peneltian

2. Human capitalhanya direpresentasikan oleh tiga variabel independ
yaitu tingkat pendidikan, pengalaman, tingkat Kikasi profesi dan CPD.
Pada penelitian lain banyak mengungkapkan mengeadabel yang

dapat merepresentasikanman capital.

3. Saran
Dengan melihat hasil penelitian, maka diberikanasar saran sebagai
berikut :
1. Implikasi Kebijakan
Pada BPK dan BPKP, saran yang diberikan adalahkssiaa
pemberian penghargaan karena kualitas kerja lapértthnyak berupa
kesempatan untuk meningkatkan jenjang pendidikemdbdan tingkat
kualifikasi profesi. Hal itu merupakan investasitukntiap individu di
samping berguna untuk meningkatkan kualitesnan capitalyang

pada akhirnya meningkatkan kualitas instansi terkaitu BPKP.
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Selain itu, hal itu juga dapat menambah minat pauditor untuk
meningkatkan jenjang pendidikan atau profesi.
2. Saran Penelitian yang Akan Datang
a. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan isoyemda variabel
independen atau komponen dawman capital
b. Untuk objek penelitian diusahakan lebih luas cakaga, maka

jawaban akan lebih beragam dan hasil semakin akurat



101

DAFTAR PUSTAKA

Amstrong, Michael.1999.The Art of HRD, Human Resource Management
Strategy and Actiofist Ed.new Delhi : Crest Publishing House

Badan Pemeriksa Keuangan,2009,Buku Program Reforfmekrasi BPK
Rl,Jakarta.

Badan Pemeriksa Keuangan,2009,Rencana Strated{s FRakarta.

Boynton, William C.,Raymond N.Johnson, and Walter Kll.2003Modern
Auditing 1.Ed.7.Jakarta:Erlangga.

Boynton, William C.,Raymond N.Johnson, and Walter Kll.2003Modern
Auditing 11.Ed.7.Jakarta:Erlangga.

Carcello, Joseph V.2008."Human Capital Challengesdrtg the Public Company
Auditing ProfessionCurrent Issues in Auditing American Accounting
Associatiorvol.2,pp.C1-C12

Chen, Ken Y., Kuen-Lin Lin and Jian Zhou.2005.”Au@uality and Earnings
Management for Taiwan IPO Firm$¥lanagerial Auditing JournalVol.20,
No.1, pp.86-104

Chen, Ken Y., Randal J.Elder, and Jo-Lan Liu.20@&ditor Independence,
Audit Quality and Auditor-Client Negotiation Outcast Some Evidence
From Taiwan”. Diakses 18 Desember 2009, dari wwRISSom

Cheng, Yu-Shu, Yi-Pei Liu, and Chu-Yang Chien.20D8e Association
Between Auditor Quality and Human CapitalManagerial Auditing
Journal Vol.24, No.6, pp.523-541

Chung, Hyees00.2004."Selective Mandatory Auditotaon and Audit Quality:
An Empirical Investigation of Auditor Designation olRy in

Korea”.Diakses 18 Desember 2009, dari www.SSRN.com



102

Chuntao Li, Frank M.Song, and Sonia M.L Wong.208bdit Firm Size Effects
in China’s Emerging Audit Market “.Diakses 18 Desmm 2009, dari

www.SSRN.com

Christiawan, Yulius Jogi.2002.”"Kompetensi dan Inglegensi Akuntan
Publik:Refleksi Hasil Penelitian Empiris”,Jurnal éiktansi dan Keuangan,
Vol.3,No.2,Nopember 2002:79-92

CIPD.2009.”"What is CPD?"http://www.cipd.co.uk, dsgs 3 Januari 2010.

Dahlan, Muhammad.2009.”Analisis Hubungan Antara IKas Audit dengan
Diskresioneri Akrual dan Kebebasan Audit¥vorking Paper in
Accounting and Finance.

DeAngelo, L.E. (1981), “Auditor size and audit qudl Journal of Accounting
and Economics,Vol. 3, pp. 183-99.

Deis, D.R. and Giroux, G.A. (1992), “Determinantsaadit quality in the public
sector”, The Accounting Review, Vol. 67, pp. 462-7

Duff, A.2004.”"AUDITQUAL:Dimensions of Audit QualityInstitute of

Chartered Accountants of Scotland.Edinburgh.

Duff,A.2009.”"Measuring Audit Quality in Era of Chga (An Empirical
Investigation of UK Audit Market Stakeholders in and
2005)."Managerial Auditing JournalvVol.24, No.5, pp.400-422

Elfarini, Eunike Christina.2007.”"Pengaruh Kompetaten Independensi Auditor
Terhadap Kualitas AuditSkripsi tidak dipublikasikanUniversitas Negeri

Semarang.

Flaming, Linda J.2008.”Audit Quality Components affte Effect of Non-Audit
ServicesProceeding of ASBB%0l.15, No.1

Francis, J.R. (2004), “What do we know about augliality”’, The British
Accounting Review, Vol. 36, pp. 345-68.



103

Geiger & Rama (2003). Audit fees, nonaudit fees] auditor reporting on
stressed companiesuditing: A Journal of Practice & Theo32:2, 53—-69.

Ghozali, Imam.2009.Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS

Semarang: Badan penerbit Undip.

Hoitash, Rani Ariel Markelevich and Charles A.Bgota. 2007. “Auditor Fees
and Audit Quality”.Managerial Auditing JournalVol.22, No.8, pp.761-
786.

Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo.199%9etodologi Penelitian Bisnis
(Untuk Akuntansi dan Manajemenjogyakarta: Badan Penerbit Fakultas
Ekonomika dan Bisnis UGM.

Jogiyanto. 2008. Pedoman Survei Kuesioner: Mengembangkan
Kuesioner,Mengatasi Bias, dan Meningkatkan Respoogyakarta :

Badan Penerbit Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM.

Kartika Widhi, Frianty.2006.Pengaruh Faktor-Fakk@ahlian dan Independensi
Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris:KAMR Jakarta).Skripsi
tidak dipublikasikanUniversitas Diponegoro.

Lennox, C. (1999), “Audit quality and auditor sizm evaluation of reputation
and deep pockets hypotheses”, Journal of BusinEsiance and
Accounting, Vol. 26, pp. 99-805.

Mayo, Andrew. 2000. “The Role of Employee Developina the Growth of
Intellectual Capital Personnal Reviewol.29 No.4,2000,pp.521-533.

Murajad (2004), “Lecture 3,4,5 Regression, htipudrajad.com/
Mulyadi,2002Auditing Ed.6.Jakarta:Salemba Empat.

Nelda, dan Adri, “Uji Validitas dan Reabilitas Paktultimedia Interaktif”,

llImucomputr.com,  2008.



104

Ongkorahardjo, Martina Dwi Puji Astri, Antonius $&anto, dan Dyna
Rachmawati. 2008. “Ananlisis Pengardttuman Capital Terhadap
Kinerja Perusahaan (Studi Empiris pada Kantor AkanPublik di

Indonesia)”.Jurnal Akuntansi dan Keuangan,Vol.10INo

Rachmawati, D., dan F. Wulani. 2004. "Human Captat Kinerja Dareah: Studi
Kasus diJawa Timur”,Penelitian APTIK April: 1-73.d Regulated
Markets. New York, NY: Touche R.

Santosa, Singgih.20@uku Latihan SPSS Statistik Parametrik.

Jakarta:PT.Gramedia.

Sekaran, Uma. 2008esearch Methods For Bussinds$=d.Jakarta:Salemba

Empat.

Simamora, Henry.2008Manajemen Sumber Daya Manu3agyakarta:Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi YKPN.

Suharsaputra, Uhar. 2007. "Manajenem Pengetahuanbaga Pendidikan”.
http://wordpress.com. Diakses tanggal 17 Maret 2010

Suryanto.'Sistem Akuntansi Pemerintahagittp://www.aniunpad.wordpress.com.
Diakses tanggal 31 Maret 2010



KUISIONER
HUBUNGAN ANTARA KUALITAS AUDITOR DAN HUMAN
CAPITAL DI BADAN PEMERIKSAAN KUEANGAN (BPK) DAN
BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
(BPKP)

(Studi Kasus Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimea Yogyakarta)

SEMARANS

Disusun oleh :

RIMA DEWI PRADITA
C2C 006 125

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2010

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS

DIPONEGORO
Jalan Erlangga Tengah No. 17 Semarang — Kode 05341
Telepon : (024) 8449211 ; 8443560, Fax : (024) 2429

Hal : Permohonan Menjadi Responden

Yth. Bapak/Ibu responden
Di tempat

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :
Nama : Rima Dewi Pradita
NIM : C2C006125
adalah mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) Juiisantansi
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro yang sedargjaksanakan
penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi yaegudul “Hubungan
antara Kualitas Auditor darHuman Capital di Badan Pemeriksaan
Keuangan (BPK) dan Badan Pengawasan Keuangan dabaRgunan
(BPKPY. Survey ini akan menghabiskan waktu kira-kira 10 mn&mtuk
itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/liolk dapat mengisi
kuisioner terlampir. Informasi yang saya perolehyaakan saya gunakan
dalam penelitian ini, sesuai dengan kode etik gl data tersebut akan
dijamin kerahasiaannya.
Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas pierhadan
kesediaannya mengisi kuisioner ini, saya ucapkamaekasih.

Rima Dewi Pradita



KUISONER PENELITIAN d. Pendidikan S2 (misal Msi,MM,dll), program / bidastgdi :
[ lakuntansi [_] manajemeD ngylainnya :

1. Jabatan / posisi Anda pada BPK: e. Pendidikan doktor (S3)
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baik

dit
an,
bih

Saya sudah sering mengaudit cuk
banyak instansi, audit yang sa
lakukan belum tentu lebih baik dz

sebelumnya

(up
ya
Ari

Tingkat Kualifikasi profesional

STS

TS

SS

Saya mengambil sekolah profe
agar saya dapat melakukan al
dengan lebih baik

2|
dit

Tingkat Pendidikan STS| TS | N S | SS

Saya membutuhkan  pendidikan
formal untuk melakukan audit yang
baik

Setelah saya lulus pendidikan profe
saya merasa hasil audit yang si
lakukan lebih baik

S,

aya

Dengan memiliki jenjang pendidikan
yang tinggi maka hasil audit saya
menjadi semakin baik

Saya merasa hasil audit yang s

lakukan lebih baik dari hasil audi

rekan saya yang tidak mengam

pendidikan profesi

aya

bil

Pengalaman STS| TS | N S | SS

Saya sudah mengaudit lebih darj 2
tahun maka, audit yang saya lakukan
lebih baik

CPD (Continuing Professional

Development)

STS

TS

SS

Saya selalu mengikuti program

pelatihan dan edukasi yang diberik

oleh tempat saya bekerja

an




Saya merasa program pelatihan dan

edukasi yang diberikan oleh tempat

saya bekerja menunjang hasil kinerja

saya

Dengan mengikuti berbagai pelatih

an

dan edukasi yang diberikan tempat

saya bekerja, saya merasa hasil audit

saya lebih baik

Kualitas Auditor

STS

TS

SS

Fasilitas yang diberikan BPK sangat

menunjang dalam  meningkatk

kemampuan audit saya

Pelaporan audit saya akan lebih baik

jlka saya memahami informasi

akuntansi klien
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SPIP, dll sehingga hasil pelaporan

saya telah sesuai aturan yang ada
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[ ITidak
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menunjang karir anda di BPKP :
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2. Lama pengalaman kerja di bidang audit sampai saat i I:IJarang
[ ITidak pernah
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Lampiran 3

Hasil Data dan Kuesioner BPK dan BPKP

Hasi| Data dan Kuesioner BPK

No.1- 68

Has| Data dan Kuesioner BPKP

No0.69-142
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Lampiran 4
Hasil Uji Reabilitas

1. Variabe Independen :Continuing Profesional Development

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.¢
Excluded 0 .0
Total 142  100.d

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardizeq
Alpha Items N of Itemg
.874 .881 3

2. Variabel dependen : Kualitas Auditor

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.¢
Excluded 0 .0
Total 142  100.d

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardizeq
Alpha ltems N of Itemg
.754 .769 3|
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Lampiran 5

Uji Validitas
Correlations Bivariate Analysis

1. CPD -Continuing Proffesional Development

Correlations

121

CPD1 | CPD2 | CPD3 CPD
CPD 1 Pearson Correlation 1 685" 669" 889"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142
CPD 2 Pearson Correlation 685" 1 783" 904
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142
CPD 3 Pearson Corréelation 669" 783" 1 903"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142
CPD  Pearson Correlation 889" .904” 903" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2.  QUAL - Kualitas Auditor

Correlations

122

QUAL1 | QUAL2 | QUAL3 | QUAL
QUAL 1 Pearson 1 505 415~ 814~
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142
QUAL 2 Pearson 505" 1 658" 856"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142
QUAL 3 Pearson 415~ 658" 1 806~
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142
QUAL Pearson 814~ 856 806" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 142 142 142 142

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 6

Hasil Regres Berganda

Variables Enter ed/Removed

Variables Variables
M odél Entered Removed Method
1 CPD, EXP, |Enter
PROF, EDU?

a. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of |Durbin-Watso
Model R R Square Square the Estimate n
1 .680° 463 447 1.223 1919

a. Predictors: (Constant), CPD, EXP, PROF, EDU
b. Dependent Variable: QUAL
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 176.473 4 44,118 29.480 .0007
Residua 205.027 137 1.497
Totd 381.500 141

a. Predictors: (Constant), CPD, EXP, PROF, EDU
b. Dependent Variable: QUAL



Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.609 1.094 4.214 .000
EDU 107 202 .059 530 597
EXP .031 013 .158 2473 .015
PROF 147 437 .038 337 .736
CPD .568 .056 .642| 10.166 .000

a. Dependent Variable: QUAL

Coefficients”
Collinearity Statisticy
Model Tolerance| VIF
1 EDU 314 3.181
EXP .960 1.041
PROF 316 3.161
CPD .983 1.017

a. Dependent Variable: QUAL

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residua

N 142
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.20585865|

Most Extreme Absolute .050
Differences Positive 033
Negative -.050

Kolmogorov-Smirnov Z .600
Asymp. Sig. (2-tailed) 865}

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: QUAL
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